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ABSTRACT

This study aims to determine the Implementation of Integrative Thematic
Learning Online (Online) in Class 1 MIN 1 Banyumas. This research is a
qualitative descriptive study. The research subjects consisted of 6 lower grade
teachers as key informants and the principal as informants. Data collection
techniques used are observation, interviews, questionnaires and documentation.
Data were analyzed using data reduction steps, data display, and drawing
conclusions. The technique of checking the validity of the data is by using the
triangulation method.

The results show that the learning planning stage still looks varied during
online learning during the covid-19 pandemic. At the stage of implementing
thematic learning, most of the lower grade learning activities have not used the
thematic learning model, it can be seen in the delivery of material that is still
fragmented due to several factors. However, there are also those who have used
the thematic learning model well. At the assessment stage, the thematic
assessment model has not been used. Assessment of learning outcomes carried out
by all teachers is in the form of a written test which is still carried out separately,
according to the subject matter and is carried out in several stages.

In the process assessment, only attitude assessment is carried out, and only
grade | teachers carry it out. The Learning Implementation Plan (RPP) used is the
RPP that has been recommended by the government and agreed upon by the
madrasa. The assessment is taken from the collection of student assignments
which can be collected through the application or directly accompanied by the
guardian of the student and complying with the health protocol.

Keywords: Thematic, Online



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran
Tematik Integratif Secara Online (Daring) Di Kelas 1 MIN 1 Banyumas.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri
dari 6 guru kelas rendah sebagai informan kunci dan kepala sekolah sebagai
informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan
langkah-langkah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan pembelajaran
masih terlihat bervariasi selama pembelajaran daring paada masa pandemi covid-
19. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran di kelas
rendah sebagian besar belum menggunakan model pembelajaran tematik, terlihat
dalam penyampaian materi masih terpisah-pisah karena bebrapa faktor. Namun
demikian, ada pula yang sudah menggunakan model pembelajaran tematik dengan
baik. Pada tahap penilaian, belum menggunakan model penilaian tematik.
Penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh semua guru adalah bentuk tes
tertulis yang masih dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan mata pelajaran
serta dilakukan secara beberapa tahapan.

Dalam pembelajaran tematik integrative secara dari daring Rencana
Pelaksanaan Pembelajran (RPP) yang digunakan yaitu RPP yang telah dianjurkan
oleh pemerintah dan disepakati oleh madrasah. Penilaian diambil dari
pengumpulan penugasan siswa yang dapat dikumpulkan melalui aplikasi ataupun

secara langsung dengan didampingi wali murid dan mematuhi protocol kesehatan.

Kata Kunci : Tematik, Daring



MOTTO

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Lugman Ayat 18).



Xi

PERSEMBAHAN

“Tesis ini penulis dedikasikan kepada kedua orang tua tercinta,
Ayahanda dan Ibunda, Suami serta Anak-anaku atas semua
ketulusanya dari hati atas doa yang tak pernah putus, semangat
yang tak ternilai. Serta Untuk Orang-Orang Terdekatku Yang
Tersayang, Dan Untuk Almamater Kampu Ijo Kebanggaanku”



xii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta kekuatan sehingga tesis yang
berjudul “ IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF
SECARA ONLINE (DARING) DI KELAS 1 MIN 1 BANYUMAS”” dapat
diselesaikan dengan baik, shalawat serta salam semoga tetap terlimpah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita dari alam

jahiliyah ke alam terang benderang seperti saat ini.

Disadari dengan sepenuhnya selama penulisan tesis ini, tidak sedikit
tantangan dan hambatan yang harus dihadapi. Tetapi berkat dorongan, motivasi,
bimbingan, dan kerjasama dengan berbagai pihak, semua itu dapat diatasi. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi

kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses penelitian, yaitu:

1. Dr. KH. Moh Rogib , M.Ag. Rektor Universitas Islam Negeri Prof. KH
Saiffudin Zuhri Purwokerto

2. Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag., Direktur Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri KH. Saiffudin Zuhri Purwokerto, yang telah memberikan
kesempatan dan fasilitas kepada penulis untuk mengikuti pogram magister
di lembaga yang dipimpinnya.

3. Dr. Hj. Tutuk Ningsih, M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Prof KH
Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang telah memotivasi dan memberikan
bimbingan kepada penulis, baik dalam proses studi maupun dalam
penyusunan tesis.

4. Dr. Hj Tutuk Ningsih, M.Pd., Pembimbing Tesis yang dengan penuh
kesabaran dan ketelitian serta memberikan arahan baik berupa Kkritik

maupun saran kepada peneliti sehingga tesis ini dapat terselesaikan.



xiii

5. Dosen dan Staf Administrasi Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang telah memberikan
pelayanan terbaik selama peneliti menempuh studi.

6. H Saridin, M.Pd, Kepala MI Negeri 1 Banyumas yang telah mengijinkan
dan menerima peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

7. Dewan guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik MI Negeri 1
Banyumas Purwokerto yang telah bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini.

8. Keluarga besar MI Negeri 3 Banyumas, yang selalu memberikan semangat
serta menjadi rekan kerja yang baik seperti keluarga sendiri.

9. Teman-teman seperjuangan Pascasarjana program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Angkatan 2019, terima kasih atas do’a dan
motivasinya.

10. Untuk Suami, Anak Saya Kanas dan Huda, terimakasih akan doa yang
tulus dari hati.

11. Sahabat dan teman-teman yang telah memberikan bantuan dalam berbagai
bentuk, namun tidak mungkin untuk dapat disebutkan satu-persatu dalam
lembaran ini.

Akhirnya, Peneliti hanya dapat mengutarakan ucapan jazza kumullah
akhsanal jazza dan semoga segala bantuan, dorongan, bimbingan, simpati, dan
kerja sama yang telah diberikan diterima oleh Allah SWT sebagai amal shalih.

Amin.

Purwokerto, 1 Februari 2022

Peneliti,

Nur Laely
191763026



Xiv

DAFTAR ISI

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF SECARA ONLINE

(DARING) DI KELAS 1 MIN 1 BANYUMAS .....oooiiiieit e i
PENGESAHAN DIREKTUR ..ottt tee e ste e s aae e s naae e e snaea e ii
PENGESAHAN TIM PENGUUIL......coiiiiiiiieecee e iii
NOTA DINAS PEMBIMBING ...ttt n e e nare e nnea e iv
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....coiiiiiiiiee st %
TRANSLITERASI ...ttt et e e s e e e nt e e et e e e snnees Vi
AB ST RACT ettt viii
A S I A PSS IX
IMIOTTO .ttt bbbt bbbt b et e bbbt et et bt e e X
PERSEMBAHAN ...ttt sttt st e e stestesse e s e eesaesneeneetensenrens Xi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt Xii
DAFTAR ISttt e ta e e e beetaene e testeeneeeeneeas Xiv
B A L. et 1
A. Latar Belakang Masalah ...........cccocoiiiiiiii et 1
B. Batasan Masalah...........cccooiiiiiiiiiicicce s 7
C. RUMUSAN MaSaIAN .......ooiiiii e e 7
D.  TUJUan PENEIITIAN ...c.eoiiiiieiiceicie s 7
E. Manfaat Penelitian ..........ccooiiiiiiii e 7
F.  Sistematika PENUIISAN..........cccoiieiiiii et 9
2 A = | SR 10
A. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Secara Online (Daring) .............. 10
B. Pembelajaran Daring........c.ccceiieiiiiieii et 13
T o 1o T T 0 1V, To OSSPSR 17
D. Hasil Penelitian Yang Relevan ...........cccoov e 18
E.  Kerangka BerfiKir...........cooiiiiiiiiiicici e 23
BAB T ..ottt nreanes 43
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian .............cccocovieiiiiienicieeceeece 43
B.  Tempat Penelitian...........ccoiiiiiiiicce e 43
C.  SUMDEE DALA.....c.eieiiieieeiieeie ettt ene e steesneenteenteeseeenne s 44
D. Teknik pengumpulan data ...........ccoeiveiiiiiiiece e 45



XV

E.  Teknik analiSis data..........coviviiieiiiiieii et 47
F.  Pemeriksaan Keabsahan Data...........cccoeriiieieieiinieiese e 49
BAB IV 52
A. Gambaran Umum MI Negeri 1 BanYUmaS .........ccovveieeieerieenieeieese e e e esee e s 52
B.  PeMDANASAN........iiiiiie it 63
C. ANGLISIS ettt bt e e ene s 83
BAB V et ettt bttt aeeteene et st nreanen 87
AL SIMPUIAN e 87
B. IMPIIKAST .o 87
G SANAN <.t 88
DAFTAR PUSTAKA ... oottt sttt neaneeneententeaneanes 90

RIWAYAT HIDUP PENELITI ..o 96



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran seorang guru di madrasah sangat menentukan mutu pendidikan
saat ini. Guru yang berada terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya
manusia, karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas
melalui kegiatan belajar mengajar. Seorang guru diharapkan mampu
menjadikan peserta didik yang berkualitas, baik dari segi akademis,
ketrampilan, emosional, serta spiritualnya. Dan peran orang tua sangat
berpengaruh dalam perkembangan sikap mental dan perilaku anak. Anak-
anak tersebut sangat memerlukan perhatian yang lebih dari orang tua. Orang
tua dalam mengasuh, membesarkan dan mendidik anak dituntut untuk
memberikan yang terbaik dan tentu tidak lepas dari berbagai halangan dan
rintangan yang akan mereka hadapi.

Ada banyak cara menjadi guru yang kreatif dalam proses
pembelajaran, salah satunya dengan memanfaatkan berbagai paltfrom media
pembelajaran dalam proses belajar. Penggunaan media pembelajaran
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dan sudah merupakan suatu
integrasi terhadap metode belajar yang dipakai. Kedudukan media
pembelajaran memiliki peranan yang penting karena dapat membantu proses
belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran, bahan belajar yang abstrak
bisa di kongkritkan dalam pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran
tersebut berdasar beberapa pertimbangan: a) dapat dijadikan media belajar
mandiri bagi peserta didik baik disekolah maupun diluar sekolah, b) dapat
digunakan oleh pendidik sebagai media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar

Pembelajaran yang berkualitas mutlak diperlukan dalam upaya
menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman siswa dimadrasah/sekolah.
Kemampuan pemahaman siswa yaitu suatu tujuan yang terpenting dalam

pembelajaran, yang artinya seluruh bentuk materi-materii yang tersampaikan



kepada peserta didik bukan hanyaa sebagai suatu hafalan semata namun juga
pemahaman, sehingga peserta didik mampu mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri. Pembelajaran terjadi karena kebutuhan impulsif dan
tujuan yang iingin dicapai. Belajarr merupakanpproses sistematis yang
konstruktif, dinamis dan organik. Belajar, yaitu kesatuan fungsi berbagai
komponen pembelajaran, merupakan suatu bentuk pengalaman. Maksud dari
pengalaman pada dasarnya yaitu merupakan hasil interaksi siswa dengann
lingkungan. Willian burton mengemukakan, “A good learning environment
includes a series of rich and diverse learning experiences that are unified
around a strong goal and interact in a rich and enlightening environment”.

Proses pembelajaran pada hakikatnyaa adalah suatuu proses
pemberdayaan, atau dapat dikatakan suatu proses untuk mengungkapkan
potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang selanjutnya dapat
memberikan sumbangan kepada pemberdayaan masyarakat dalam
lingkunganya. Perkembang pendidikan di Indonesia sekarang menggunakan
berbagai sistem untuk mengedukasi anak-anak, remaja, dan orang tua. Sistem
ini mengguakan teknologi dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas
bagus. Melalui teknologi, guru dan orang tua harus melek dengan keadaan
dunia sekarang. Sebab, konsep sekarang kegiatan-kegiatan dalam belajar-
mengajar baik tingkat formal, nonformal, dan informal menggunakan basis
aplikasi. Jadi semua informasi sudah ada di dalam aplikasi.

Dari sinilah, perkembangan pendidikan sekarang sangat penting untuk
memiliki keterampilan dan potensi yang dimiliki peserta didik. Kompetensi
yang dimiliki oleh manusia terdidik merupakan suatu sarana bagi pemahaman
diri dan lingkungan. Upaya adaptasi dan partisipasi dalam perubahan, pelaku
utama bagi perubahan (inovator), dan memiliki orientasi prediktif dan
antisipatif adalah suatu keharusan dalam mencerdaskan suatu bangsa. Dalam
membangun masyarakat (society building) harus adanya manusia terdidik
yang dapat menjadi panutan bagi yang lainya (reference behavior) dan
memiliki andil. Untuk itu, manusia terdidik harus memiliki keunggulan

partisipatif bagi terwujudnya transformasi sosial yang menyeluruh.



Sedangkan orientasi masyarakat, pendidikan memiliki tiga peran utama yakni
sebagai agen konservatif (agent of conservation), agen inovatif (agent of
innovation), dan agen perubahan (agent of change). Sebagai agen konservatif,
pendidikan secara operasional praktis melalui kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada penanaman dan pelestarian nilai-nilai sosial-budaya asli
(indigeneous) yang memiliki ketangguhan dan ketahanan (homeostatic).
Maka dengan demikian, masyarakat akan memiliki jati diri dalam menyikapi
arus globalisasi.

Pendidikan yang berkualitas dapat diperoleh dari proses pembelajaran
yang bermutu. Pembelajaran yang bermutu merupakan pembelajaran yang
memperhatikan aspek kognitif (daya pikir), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan) secara seimbang, karena pendidikan bertugas untuk mencetak
generasi yang unggul dengan intelegensi spiritual dan emosional yang baik.
Kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan perolehan pengalaman
belajar. Maksud yang terkandung di dalam kegiatan pembelajaran tersebut
adalah agar tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar pada diri
peserta didik.

Hal ini berlandasan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan
diidentifikasikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan adanya pendidikan akan terkonsep dalam kebermanfaatan melalui
proses pembelajaran yang beragam kepada peserta didik. Konsep dalam
pembentukan watak dan karakter yang akan dibangun dengan sistem
pendidikan sesuai kurikulum sekarang yang sudah di sahkan oleh kementrian

pendidikan dan kebudayaan periode 2021 ini?.

!Arigah Abdullatif, “Pengembangan Model Bimbingan Belajar Quantum Learning Untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar,” PEMBELAJAR: Jurnal Iimu Pendidikan, Keguruan, Dan
Pembelajaran 2, no. 1 (April 28, 2018): 63—71, https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i1.3483.



Menanggapi pendidikan sekarang ini, ada keharusan perlakuan
pendidikan sejak dini. Sebab, pendidikan sejak dini memiliki potensi tumbuh
kembang yang seharusnya untuk di optimalkan sebelum menginjak tingkat
pendidikan dasar sampai perguaruan tinggi. Berbagai peneliti terdahulu yang
dibuktikan bahwa pemberian pendidikan sejak dini akan mempengaruhi
tumbuh kembang baik saraf kinerja otak sampai kinerja kesehatan fisik anak,
dan anak siap untuk sekolah. Jika dibedakan dengan kurangnya pendidikan
yang tidak terdidik karena faktor ekonomi, faktor kepercayaan, dan faktor
lingkungan. Di sinilah tugas pendidik bagaimana peserta didik mau belajar
dengan adanya kekurangan yang seperti ini. Dewantara dalam Asmani
menyebutkan bahwa anak memperoleh pendidikan untuk berpikir Kkritis,
cerdas dalam berperilaku baik, dan cerdas dalam keterampilan dari ruang
sekolah, ruang keluarga dan ruang masyarakat.?

Dalam hal ini menurut pendapat George F. Kneller bahwa Pendidikan
dalam arti luas dengan menunjuk pada suatu tindakan atau pengalaman yang
mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan pertumbuhan atau
perkembangan jiwa, watak atau kemampuan fisik individu. Sedangkan
menurut John S. Brubacher membenarkan bahwa pendidikan melahirkan cara
dimana kemampuaan dan kekuatan serta kinerja individu boleh jadi
diakibatkan dengan kebiasaan, kebiasan tersebut dapat disempurnakannya
dengan kebiasaan baik-baik, dengan menyususn media dengan sedemikian
itu untuk digunakan oleh seseorang guna untuk membantu bagi diri sendiri
ataupun orang lain dalam ketercapaian dan ketetapan pada tujuan-tujuan
pembelajaran. Pemahaman pendidikan adalah wujud nyata manusia itu
berusaha agar dapat menjadikan sebagai insan yang beradab.

Mayoritas negara di dunia, khususnya negara Indonesia sedang
mengalami atau terdampak wabah covid-19. Wabah ini berpengaruh yang
besar bagai negara di dunia. Untuk mengatasi wabah ini pun, pemerintah

telah membuat kebijakan-kebijakan yang ditujukan untuk menekan penularan

2 Asmani & Jamal Ma’mur. Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia. Dini (PAUD).
(‘YYogyakarta: Diva Press, 2009). 18.



wabah covid-19. Salah satu kebijakan yang umum diterapkan adalah
pembatasan sosial di kalangan masyarakat, dilarangnya kerumunan dan lain
sebagainya. Kebijakan-kebijakan ini tak sedikit membaa pengaruh pada
sektor pendidikan. Pendidikan diharuskan dilaksanakan secara daring atau
dilakukan secara jarak jauh tanpa tatap muka. Banyak pendidik yang
kebingunan dalam menyampaikan pendidikan secara daring atau jarak jauh,
begitu pula dengan anak didik yang lebih sulit dalam menerima pembelajaran
yang disampaikan secara jarak jauh. Situasi pandemi corona disesease/Covid-
19 saat ini telah mempengaruhi hampir seluruh kegiatan atau aspek
kehidupan manusia diseluruh belahan dunia.

“(Covid-19) Coronavirus disease is an infectious disease caused by a
newly discovered coronavirus. Most people infected with the covid-19 virus
will experience mild to moderate respiratory illness and recover without
requiring special treatment. Older people, and those with underlying medical
problems like cardiovascular disease, diabetes, chronic respiratory disease,
and cancer are more likely to develop serious illness. The best way to prevent
and slow down transmission is to be well informed about the Corona virus,
the disease it causes and how it spreads. Protect yourself and others from
infection by washing your hands or using an alcohol based rub frequently
and not touching your face. The Corona virus spreads primarily through
droplets of saliva or discharge from the nose when an infected person coughs
or sneezes, so it’s important that you also practice respiratory etiquette (for
example, by coughing into a flexed elbow).”

Pandemi Covid-19 memaksa kebijakan social distancing. Kita tidak
boleh berkerumun dengan orang banyak dan bahkan kita harus menjaga jarah
fisik (phyisical distancing) untuk mencegah persebaran Covid-19. Pemerintah
pusat hingga daerah mengeluarkan kebijakan untuk meliburkan seluruh
lembaga pendidikan. Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan sebagai
upaya untuk mengurangi interaksi dengan banyak orang yang dapat memberi
akses penyebaran virus tersebut.

Proses pembelajaran daring dirumah orang tua memiliki peran penting
dalam mengoptimalkan pembelajaran daring di rumah. Dalam hal ini, orang
tua dituntut untuk lebih dekat dengan anak. Orang tua juga berperan
membantu memberi pemahaman pada anak tentang apa yang ia pelajari

selama pembelajaran daring yang disampaikan oleh guru. Orang tua



diharuskan untuk mendampingi anak saat proses belajar. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan keseriusan serta pengawasan terhadap proses belajar.
Orang tua juga berperan menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi. Karena
tanpa adanya rasa motivasi belajar makan proses pembelajaran daring tidak
akan berjalan optimal. Ini tidak mudah bagi orang tua karena peran mereka
sekarang sekaligus menjadi guru di rumah bagi peserta didik. Tidak sedikit
para orang tua mengalami kendala-kendala ketika sedang mengawasi peserta
didik untuk belajar meliputi ada/tidaknya media (handphone), menunda-
nunda waktu belajar, seringnya bermain dengan teman-teman, waktu belajar
sedikit.

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
pendidikan harus bertransformasi dalam pelaksanaan pendidikan jarak jauh
atau pembelajaran secara online. Jika inovasi tidak diterapkan, maka lama-
kelamaan anak didik akan jenuh dan cenderung sulit untuk menerima materi
yang dipaparkan oleh guru. Sekolah harus berkolaborasi dengan keluarga
untuk penyampaian materi pembelajaran kepada anak didik. Selain guru,
orangtua juga ditutuntut untuk dapat mendampingi anak belajar di rumah
serta membantu guru untuk mendalami materi yang disampaikan anak didik.
saah satu lembaga pendidikan yang bertranformasi dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh adalah MIN 1 Banyumas, khususnya pada kelas 1,
karena dalam penyampaian materinya, kelas 1 dinilai lebih membutuhkan
energi yang lebih.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, pembelajaran yang
dilaksanakan secara tematik integratif selama dalam pandemic Covid, di MIN
1 Banyumas dilakukan secara daring. Guru selalu memberikan pelayanan
yang baik dan menjadi madrasah percontoh untuk memberikan layanan
pembelajaran, walau dalam keterbatasan, Pelaksanaan ini berjalan secara
efektif, sebelum guru mengajar, guru telah menyiapkan pembelajaran secara
tersusun dari awal hingga akhir secara sistematis. Guru memanfaatkan sosial
media sebagai sarana dalam melaksanakan pembelajaran secara daring atau

online, diantara media yyang digunakan antara lain yaitu, Whatsapp, Google



Classroom, Zoom, Web, E-Learning dan penugasan menggunakan media
LKS atau Lembar Kerja Siswa yang diambil oleh orangtua. Menurut beberapa
guru dan orangtua yang penulis temui, pembelajaran secara tematik integratif
yang dilaksanakan secara daring pada anak didik kelas 1 di MIN 1 Banyumas
berjalan secara intens walau dalam masa pandemi CoVID 19 serta terdapat
ciri khas yaitu pembelajaran yang selalu aktif walau dilaksanakan secara
daring®. Dari permasalahan diatas, peneliti memiliki ketertarikan yang sangat
kuat untuk meneliti penelitian mengenai bagaimana implementasi
pembelajaran tematik integratif secara online (daring) di kelas 1 MIN 1

Banyumas.

B. Batasan Masalah
Terkait Dengan Latar Belakang Dan Identifikasi Permasalahan, Penelti
Membuat Batasan Penelitian Hanya Pada Persoalan Implementasi
Pembelajaran Tematik Integratif Secara Online (Daring) Di Kelas 1 MIN 1
Banyumas Tahun Ajaran 2020/2021.

C. Rumusan Masalah
Pada pemaparan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat diambil
benang merahnya dari beberapa rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Secara Online
(Daring) Di Kelas 1 Min 1 Banyumas?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada gambaran peneliti yang akan dibahasa dalam rumusan
permasalahan yang sudah dipaparkan, adapun tujuan peneliti ini:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi Pembelajaran Tematik

Integratif Secara Online (Daring) Di Kelas 1 Min 1 Banyumas.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara teroritis

3 Observasi 15 November 2020.



Pada penelitian yang sedang dilaksanakan ini diharapkan mampu

memperkaya perbendaharaan penelitian bertema Implementasi pembelajaran

tematik integrated secara online (daring), khususnya mengenai pembelajaran

guru dan orang tua sebagai Implementasi pembelajaran tematik integrated

secara online (daring). Penelitian ini diharapkan juga bisa digunakan untuk

kajian yang relevan untuk riset sejenis di waktu yang akan datang.

2.

Secara Praktis

Penelitian yang sedang dilaksanakan ini diharap bermanfaat untuk

sekolah, guru, orangtua, siswa dan peneliti, sebagi berikut:

a.

Bagi Sekolah: semua penelitian yang dilaksanakan ini dapat menjadi
acuan atau masukkan dalam menyiapkan kebijakan dalam pembelajaran
tematik integrated secara online (daring).

Bagi Guru: Semoga penelitian yang sedang dilaksanakan ini bisa menjadi
tambahan bahan informasi untuk digunakan sebagai pegangan para guru
dalam menentukan pola kerjasama yang tepat, serta mendorong peran
orangtua dalam pembelajaran tematik integrated secara online (daring)
Bagi Orang tua: Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pegangan orang
tua membagikan pemahaman untuk anak-anaknya mengenai pentingnya
pembelajaran tematik integrated secara online (daring)

Bagi Siswa: Semoga penelitian yang sedang dilaksanakan ini bisa
menjadi motivasi untuk siswa dan memahami pentingan pembelajaran
tematik integrasi secara online (daring).

Bagi Peneliti: Semoga penelitian yang sedang dilaksanakan ini dapat
meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran tematik integrated
untuk siswa, khususnya pada Masa Pandemi agar bisa dilaksanakan pada
kehidupan sehari-hari yang bermanfaat untuk menumbuhkan generasi
bangsa yang mempunyai keterampilan dan karakter anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Semoga penelitiaan yang sedang dilaksanakan
bisa berguna untuk periset lain yang meneliti tentang pembelajaran
tematik integrated secara online, sebagai kajian relevan penambah

pengetahuan agar riset-riset yang mutakhir dan berkemajuan.



F. Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dalam lima bab untuk mempermudah telaah dan
penyajian hasil penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran yang
gamblang, kelima bab tersebut terdiri dari :

Bab I. Pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dari penelitian serta sistematis penulisan.

Bab Il. Tinjauan Teoritis, yang menjadi acuan ideal teoretis dalam
memahami pembelajaran temtaik intergratif , pada bab ini juga menjelaskan
terkait aspek pada implementasi pembelajaran tematik integratif secara online
(daring) di kelas 1 MIN 1 Banyumas.

Bab I11. Metode Penelitian, mendeskripsikan jenis dan tempat penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan juga sebagai
tahapan penelitian. Dalam hal ini merupakan kerangka penelitian lapangan
dalam mengetahui metode penelitian.

Bab IV. Deskripsi Hasil Penelitian, menguraikan data hasil penelitian. Di
dalam menguraikan lokasi penelitian dibuat dalam bentuk penjelasan umum
implementasi pembelajaran tematik integratif secara online (daring) di kelas 1
MIN 1 Banyumas.

Bab V. Penutup, berupa kesimpulan dan saran agar bisa meningkatkan
wawasan dan pengetahuan terkait implementasi pembelajaran tematik integratif
secara online (daring) di kelas 1 MIN 1 Banyumas.

Sedang bagian akhir dari tesis ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-
lampiran, daftar riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Secara Online (Daring)
1. Model Pembelajaran

Soekamto mendefinisikan model pembelajaran sebagai suatu
kerangka konseptual yan melukiskan tahapan yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi debagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial.

Waluyo Adi mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan
pengalaman pembelajaran. Model pembelajaran ini berfungsi sebagai
pedoman bagi para pengajar (guru, dosen, pamong dsb) dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran Menurut peneliti,
model pembelajaran adalah pedoman yang digunakan pendidik dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini harus
disesuaikan dengan lingkungan belajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Beberapa model pembelajaran terpadu adalah the fragmented
model, the connected model, the nested model, the webbed model.
Pembelajaran terpadu model webbed adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan 15 pendekatan tematik. Pendekatan ini pengembangannya

dimulai dengan menentukan tema tertentu. Tema bisa ditetapkan sesuai
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kesepakatan guru dan siswa, tetapi dapat pula ditentukan oleh sesama guru. Setelah tema
tersebut disepakati, dikembangkan sub-sub temanya dengan memperhatikan kaitannya
dengan bidang-bidang studi. Pembelajaran terpadu menekankan pada praktik pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan ini berawal dari teori
pembelajaran yang menolak proses hafalan/latihan sebagai dasar pembentukan
pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori pembelajaran ini diawali oleh para tokoh
Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah
bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.

Pendekatan pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing) Salah satu model dalam pembelajaran
terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara menyeluruh, bermakna dan autentik adalah pembelajaran tematik. Model
pembelajaran ini mengintegrasikan/mengaitkan beberapa mata pelajaran kedalam suatu
tema untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari  melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah mereka pahami, fokus perhatian dalam
pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami
isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya
(). Definisi lain disampaikan oleh Sukayati, pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum/Standar Isi (SI) dari
beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Definisi
mendasar tentang kurikulum terpadu dikemukakan oleh Humphreys, et al. dalam Trianto
bahwa: studi terpadu adalah studi dimana para siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan
mereka dalam berbagai mata pelajaran yang berkaitan dengan aspek-aspek tertentu dari
lingkungan mereka. Dia melihat pertautan antara kemanusiaan, seni komunikasi, ilmu
pengetahuan alam, matematika, studi sosial, musik, dan seni. Keterampilanketerampilan
pengetahuan dikembangkan dan diterapkan di lebih dari satu wilayah studi. Para
pendukung integrasi kurikulum berpendapat bahwa sekolah harus memandang pendidikan

sebagai proses pengembangan kemampuan para peserta didik untuk menghadapi
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persaingan kehidupan yang semakin ketat, bukan hanya pemberian materi yang dibagi-bagi
dalam mata pelajaran. Dengan demikian secara umum, seluruh definisi kurikulum terpadu
atau kurikulum interdisipliner mencakup:

a. Kombinasi mata pelajaran;

b. Penekanan pada proyek;

c. Sumber di luar buku teks;

2. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidikan dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang komplek. Pembelajaran pada hakikatnya tidak
hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktifitas profesional yang
menuntut guru dapat menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu serta
menciptakan situasi efisien. Oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan
suasana yang kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa. Pembelajaran yang
berkualitas sangat tergantung dari motivasi Kkreativitas pengajar, pembelajaran yang
memiliki motivasi tinggi motivasi tinggi ditunjang dengan mengajar yang mampu
mempasilitasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target
belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar.

Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang menandai, ditambah dengan
kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. Jadi
dapat disimpulkan hakikat Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara simple dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.*

4 Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP. Jakarta:
Bumi Aksara him.10
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Peran guru sudah ada dalam kebijakan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen menerangkan kompetensi merupakan selengkap pengetahuan, periaku dan
keterampilan anak, dilakukan dan kuasai oleh pendidik dalam upaya profesional guru.
Peran guru pada pembelajaran ini berpusat pada konstruksi, penemuan dan penelitian.
Peneliti terdahulu pada kata pendidikan dimaknai sesuatu perubahan dan tingkah laku
yang baik, dari adanya penyampaian informasi oleh narasumber untuk mendapat ilmu
pengetahuan oleh siswa. Dalam hal ini, guru sebagai sebagai ahli praktisi dan materi yang
mempunyai wawasan informasi ilmu pengetahuan, sehingga guru memiliki otoritas penuh.
Adapun para siswa selalu dianggap sebagai siswa pasif karena kurangnya motivasi dan
dukungan dari keluarga dan lingkunganya, penerima apapun yang diajar oleh guru. Bennett
menyatakan dalam era teknologi informasi dan komunikasi menggunakan digital ini
membutuhkan sebuah orientasi baru dan basis baru dalam pendidikan sekarang yang
menekankan pada konstruksi aktif siswa melalui informasi yang ada.

3. Ciri-Ciri Belajar

Menurut Faturahman bahwa ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku. ini berarti bahwa hasil dari hanya
dapat diamati dari tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil
menjadi terampil tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, maka tidak akan dapat
mengetahui ada tidaknya hasil belajar.

b. Perubahan relative permanen. Artinya bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi
karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubahubah. Tetapi
perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera pada saat proses belajar sedang
berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial.

d.  Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.

e. Pengalaman atau pelatihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat
itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku.

4. Tematik Integratif
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa. Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai program pembelajaran
yang berangkat dari satu tema/topic tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek
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atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah
Menurut sri Istuti Malik menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu usaha
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran serta
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Pembelajaran tematik merupakan salah
satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu system
pembelajaran yang memungkin siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna
dan otentik. Orientasi atau pengenalan yang baru ini fokus kepada pembelajaran yang
menekankan pada pengaturan diri sendiri (selfregulated) serta motivasi diri siswa (self-
motivated). Sebab, bangunan pengalaman dan pengetahuan yang dapat dipraktikkan pada
bagian tertentu yang dialami siswa.

Agar mendapatkan pengetahuan membutuhkan responsif yang baik pada
pengembangan pribadi melalui pendidikan interaktif dan implementasinya. Pembelajaran
dapat dipahami sebagai kegiatan belajar antara pendidik dan seseorang atau kelompok
peserta didik melalui berbagai cara, strategi, model, pendekatan yang berorientasi pada
tujuan yang telah direncanakan secara sistematis dan terstruktur sebelumnya. Pembelajaran
juga dapat dimaknai sebagai aktivitas guru secara tersistem agar siswa dapat belajar secara
aktif serta menyediakan sumber belajar yang relevan. Dengan maksud lain bahwa
pembelajaran adalah upaya mengondisikan siswa untuk belajar.

Pembelajaran artinya proses, cara, perbuatan yang menjadikan belajar antara guru
dengan peserta didik. Kata pembelajaran di maknai sebagai interaksi guru dan peserta didik
pada lingkungan belajar dengan baik. Adapun kata ta“lim dalam bahasa Arab menjadi
makna mengajar, dan kata to teach atau to instruct yaitu memberikan berbagai arahan
memotret kegiatan pembelajaran mengajajar yang ada, dan pengajaran ini dapat dilakukan
dengan baik. Dengan demikian, pembelajaran merupakan suatau kegiatan interaksi antara
pendidik bersama peserta didik dalam ruang belajar untuk mewujudkan visi misi tersebut.

Adapun beberapa ahli menyampaikan ide-gagasannya mengenai ‘pembelajaran’
yaitu. Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, pembelajar adalah proses kegitatan mengajar yang
sistematis dan terinci yang meliputi berbagai konsep pengajaran yang saling terintegrasi dan
bersifat tidak parsial, dan berkesinambungan. Sementara dari Dimyati dan Mudjiono
menyatakan bahwa pembelajaran ini merupakan pengajaran yang dilakukan guru pada
pembelajarannya tentu memliki desain kreatif dan inovatif yang mengupayakan peserta
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didik untuk mengkondisikan belajar secara aktif dan memprioritaskan adanya fasilitas media
sumber belajar. Sedangkan kata Corey, pembelajaran adalah proses dimana lingkungan
individu atau kelompok secara sadar dikondisikan dan dimanajemen untuk memmbangun
tingkah laku tertentu. Pembelajaran sebagai subjek daripada pendidikan. Dari berbagai pakar
yang berpendapat di atas, bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha kesadaran guru untuk
hadir membuat siswa belajar dengan menyenangkan. Dari sinilah, dampak siswa akan ada
perubahan dari tingkah laku dan sikap bagi siswa saat belajar. Perubahan ini memiliki
jangka waktu yang lama dengan adanya kegiatan pembelajaran secara berulang-ulang akan
mengaibatkan siswa aktif dalam belajarnya.

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang mampu memberikan
kebermaknaan bagi siswa. Pembelajaran tematik dikembangkan melalui pemikiran Jacob
dengan konsep pembelajaran interdisipliner dan Fogarty dengan konsep pembelajaran
terpadu Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang
mengaitkan materi-materi atau beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang disajikan
secara terkait. Berhubungan dengan materi yang saling terkait, siswa akan mendapat
pengalaman pembelajaran yang bermakna dikarenakan pengetahuan dan keterampilan yang
didapat secara utuh.

Pembelajaran tematik mengenalkan gejala-gejala dan konsep dari berbagai mata
pelajaran yang diintegrasikan menjadi suatu tema. Agar siswa mendapatkan suatu makna
dalam proses pembelajarannya, maka dari berbagai gejala dan konsep yang akan disajikan
pada siswa, dihubungkan dengan kehidupan nyata yang disesuaikan dengan kemampuan dan
perkembangan siswa. Pembelajan tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik yaitu “suatu pendekatan dalampembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa kompetensi dasar dari kurikulum
atau standar isi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam
satu tema”. Hal ini bertujuan agar siswa dapat meningkatkan penguasaan konsep dengan
dipadukannya antar mata pelajaran, dapat berpikir secara menyeluruh, dan mampu
menghubungkan pengalaman yang dialami dengan konsep yang dimilikinya.

Mochtar mengemukakan bagi yang sedang dalam pencarian segala hal baru pada
beragam pilihan tidak bisa dijadikan keuntungan pada hal ini. Realita ini sering ditemui dan

29 Abdul Majid , Pembelajaran Tematik Terpadu ,hIm89-90



16

erat kaitannya dengan lingkup sosial yang sudah terstruktur secara baku. Hal tersebut tidak
lagi selaras dengan situasi global yang terjadi, lingkup pada berkembangnya sangat pesat,
lingkup yang penuh tantangan serta banyak hal yang tak terduga serta banyak hal dalam
jangkauan luas yang dilibatkan.

Yang diperlukan pada konteks ini yaitu sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang tinggi, yaitu manusia yang penuh inisiatif, kreatif, serta intensif agar
nantinya dapat menjabarkan solusi inovatif dari segala tantangan zaman yang ada. Guru
berperan saat proses pembelajaran yang menitik beratkan pada kerjasama dan interaksi;
masyarakat telah menempati posisi pada spesialisasi beragam profesi dengan tingkatan yang
beragam, serta interaksi dan serta kerjasama yang dibutuhkan saat menyelesaikan sebuah
permasalahan. Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dari pembelajaran terpadu
di mana pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan beberapa mata pelajaran yang terkait
dalam satu tema untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Kata kunci
pada pembelajaran ini adalah adanya suatu tema. Tema merupakan alat atau wadah untuk
menyampaikan berbagai konsep kepada siswa secara utuh (Majid, 2014). Tema adalah
pokok pikiran atau gagasan pokok yang akan menjadi bahan pembicaraan dalam suatu

pembelajaran tematik.’

5. Prinsip Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik sama halnya dengan proses belajar terpadu, hingga pada
beberapa pustaka dari ahli pendidikan seringkali melakukan penggunaan istilah pada
keduanya secara dapat dipertukarkan. Proses belajar tematik integratif merupakan
pembelajaran dengan pengunaan tema dalam menyatukan seuntai mata pelajaran untuk
merangsang perkembangan beberapa aspek di antaranya: kongnitif, afektif, serta
psikomotorik dari siswa untuk bisa melaksanakan proses belajar yang memiliki makna.
Pengunaan istilah ‘tematik’ dipakai karena pada proses pembelajaran tersebut memakai tema
dalam menyatukan seuntai mata pelajaran, sedangkan pada istilah ‘integratif’ mengaitkan
kepada pengembangan semua totalitas diri peserta didik untuk mencakup beberapa aspek
psikomotorikm kognitif, dan afektif. Humpreys mengemukakan bahwa pembelajaran
tematik atau terpadu merupakan adalah proses belajar yang mengarahkan peserta didik agar

diberi kesempatan dalam menggali pengetahuan dalam berbagai mata pelajaran yang selaras

> Sunhaji, Tematik Integratif, STAIN:PRES Purwokerto, him.13
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mengembangkan lingkup yang ada pada peserta didik menjadi sumber belajar.

Keterkaitan yang ada bisa ditemukan mulai dari beberapa aspek, yaitu: Bahasa, ilmu sosial,

ilmu alam, keterampilan, olahraga, musik, dan sebagainya.

Pendekatan tematik yaitu cara belajar mengajar yang dilaksanakan menggunakan cara

yang bertemakan tentang banyaknya cara pada kurikulum diintegrasikan dan dikoneksikan

pada suatu tema tertentu. Hal ini berkaitan agar membuat berkurangnya pemisahan diantara

bahan

ajar serta proses belajar lebih natural, karena menggunaan alam sekitar untuk

pemanfaatan sumber belajarnya. Ada dua pengungkapan yang melandasi dikembangkannya

jenis proses belajar tematik integratif, yaitu karakteristik dari peserta didik dan juga alasan

teoritik. Karakteristik peserta didik SD/MI bisa dibedakan menjadi dua, yaitu saat usia 6

sampai dengan 7 tahun dan 8 sampai dengan 10 tahun.

Karakteristik dari fase-fase yang ada yaitu:

a. Karakter usia 6 sampai 10

Pada anak usia 67 tahun pembahasan yang akan dikemukakan merupakan karakteristik

mental dan jasminya. Pada dua hal itu, perlu kita dipahami bahwa pendidik berhadapan

dengan usia tersebut mempunyai cara penanganan yang tepat.

1)

2)

3)

4)

Ciri karakteristik jasmani siswa usia 6 sampai 7 tahun yaitu: (1) rangkaian otot-otot
kecilnya berkembang, (2) pertumbuhan anak perempuan kadangkala lebih cepat
daripada pertumbuhan anak laki-laki, (3) selalu bergerak dan tidak bisa diam, (4)
senang melakukan dan membuat suatu karya.

Ciri mental anak usia 6 smapai dengan 7 tahun yaitu: (1) ingin selalu belajar, (2)
suka melakukan pertanyaan tentang banyak hal, (3) memiliki konsep yang terbatas
dalam hal jangka waktu, (4) variasi membaca sudah memiliki beragam cara, (5)
fokus pada satu atau dua hal dari pengalaman atau cerita yang dialami, (5) perhatian
terbatas, hanya 7 sampai dengan 10 menit, (6) dalam pada proses berpikirnya

Ciri fisik anak usia 8 sampai dengan 10 tahun yaitu: (1) pengembangan otot kecil
dan besarnya baik, (2) bertambahnya kekuatan, (3) rasanya ingin selalu menguasai
keterampilan, (4) gemar berolahraga dalam tim, (5) mengikuti nurani.

Ciri mental kognitif terdiri dari: (1) selalu mau belajar hal baru, (2) mulai
berkembang dalam memahami pandangan orang lain, (3) mulai tau rasa malu pada
saat-saat tertentu, (4) memahami konsep untuk berkembang pada lingkupnya, (5)
keterampilan berbahasanya semakin berkembang, (6) bisa mengerti lebih dari semua
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gambar dari yang terlihat, (7) kreatif serta senang menemukan sesuatu baru, (8) rasa
ingin tahunya semakin pesat, (9) mengingat dengan mudah, serta (10) tahu akan
konsep salah dan benar.

5) Ciri sosial emosional, yaitu: (1) mengutamakan teman seumuran pada kelompoknya,
(2) kelompoknya berpengaruh kuat sekali, (3) memilih teman lebih peka, (4) percaya
diri dan mudah dalam bergaul, (5) prilaku ingin bersiang mulai terlihat, (6) mulai
peka dalam kejujuran, (7) mulai memperhatikan perbuatan serta perilaku orang yang
sudah dewasa, (8) kesadaran berperilaku sama dengan orang berjenis kelamin yang
sama pula mulai berkembang, (9) bisa mengikuti kegiatan yang terlepas dari
keluarga, (10) mlai berkembangnya selera humor, (11) mempunyai serangkaian
emosi: takut, marah, dan seterusnya.

6) Sudah tahu akan peristiwa yang sudah terjadi di sekitarnya, walaupun secara
emosional belum bisa dewasa dalam mengatasi akibat yang ditumbulkannya. Anak
usia 6 sampai dengan 10 tahun umumnya berada di posisi usia dini yang melihat
segalanya sebagai keutuhan (holistic) hingga proses belajarnya masih mengutamakan
pada pengalaman dan benda empiris yang ditemuinya.

6. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik
Prinsip pemilihan dan penggalian tema Dalam pelaksanaannya, pendekatan
pembelajaran tematik ini dimulai dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru
bersama siswa dengan memerhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema
adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan , tema
merupakan wadah untuk mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh.
Menurutnya, tema dimaksudkan untuk menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan
yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran
lebih bermakna. Dapat disimpulkan bahwa tema adalah Fungsi dari tema dalam
pembelajaran tematik adalah sebagai alat untuk menggabungkan beberapa standar
kompetensi setiap mata pelajaran yang akan dikaitkan. Tujuan dari adanya tema ini bukan
hanya agar siswa mampu menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran dengan
mudah, akan tetapi juga siswa mampu memahami keterkaitannya dengan konsep-konsep
dari mata pelajaran lainnya. Dalam pembelajaran terpadu, prinsip penggalian merupakan
prinsip utama. Artinya, tematema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi

target 19 utama dalam pembelajaran.
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Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam menggali tema, yaitu: 1) Tema
hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk memadukan
banyak mata pelajaran. 2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk
dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya. 3) Tema harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak. Dengan tema yang sesuai,
maka anak akan merasa tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga akan diperoleh pembelajaran yang bermakna. 4) Tema dikembangkan harus
mewadahi sebagian besar minat anak. 5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan
peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar. 6) Tema yang
dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat.
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan sumber belajar.

7. Dasar-dasar pembelajaran Tematik

Penggunaan tematik integratif dalam lembaga pendidikan menyesuaikan dengan
kurikulum yang ada dan juga KD kurikulum dengan cara terintegritas. Ditinjau dari caranya
perubahan KD materi pembelajaran dikelompokan dan lalu disatukan sesuai dengan
tingkatannya agar siswa tidak terlalu terbebani dengan banyaknya jumlah matari yang
disediakan oleh lembaga sekolah.

Pembelajaran disesuakan dengan tingkat kemampuan anak baik dalam model belajar,
teknik belajar serta proses pembelajaran harus disesuaikan dengan peserta didik tingkat
dasar melalui proses pembelajaran termatik. Pembelajaran tematik yaitu dalam proses
belajar, materi dicampurkan dengan materi lainnya yang saling berkaitan. Didalam
kurikulum 2004, penggabungan mata pelajaran menjadi satu materi disebut pembelajaran
tematik. Maksud dari tema yaitu inti dalam gagasan, ujung informasi. Dilihat dari situasinya
mental dan pemikiran peserta didik yang berada pada tingkatannya dalam lembaga sekolah,
pembelajaran tematik menjadi solusi dalam belajar siswa. Penggunaan model tematik
integratif mengurangi biaya pembelian LKS peserta didik. Akan tetapi, harus sesuai dengan
tingkat kemampuan anak sekolah dasar agar anak tidak mengalami kebingungan dalam
memahami materi pembelajarannya. Contohnya materi umum yang didapatkan oleh anak
akan di tambahkan juga dengan materi religius dan juga tatakram.

Pembelajaran tematik integratif bagi peserta didik dasar sudah tidak ada materi
umum yang terpisah semua sudah digabungkan menjadi satu mata pelajaran. Akan tetapi
semua materi pembelajaran sudah ada dalam satu materi yaitu tematik karena dalam satu
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materi tematik berisi bermacam-macam materi yang akan peserta didik dapatkan saat
belajar. Hal ini dilakukan agar anak lebih mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya,
kemandirian dalam memahami materi yang ada serta menyampaikan apa yang sudah anak
dapat dari belajarnya kepada pendidik, agar peserta didik menilai sejauh mana anak
memahami belajarnya. K-13 dijadikan rujukan dalam penetapan pembelajaran peserta
didik.°Pembelajaran tematik untuk peserta didik dasar, berdasarkan Team Pustaka Yustisia,
terdapat kelebihan, yaitu:

a. Melancarkan pemfokusan beberapa materi dalam materi.

b. Peserta didik menjadi semakin terpacu dalam meningkatkan kapasitas belajarnya dan
memperluas cara belajarnya karena hanya terpaku dalam satu materi saja.

c. Semakin mudah peserta didik dalam memahami isi dalam pembelajaran. KD disesuaikan
dengan materi lainnya dan juga hal-hal yang sudah peserta didik peroleh.

d. Semakin singkat padat dan jelas suatu teori pembelajaran akan lebih mudah di pahami
peserta didik.

e. Peserta didik akan semakin bersemangat dan senang dikarenakan proses pembelajaran
yang secara langsung, setiap penyampaian materi peserta didik tidak hanya mendapat
satu ilmu baru namun juga peserta didik mendapat ilmu lainnya dalam satu kali
penyampaian. (7) pendidik memiliki waktu yang lebih efisien materi yang akan
disampaikan sudah mencakup beberapa materi pembelajaran tanpa harus terburu-buru
untuk menyiapkan bahan ajar yang banyak jenis dan tipenya.’

Menurut Rusman, pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik dikatakan bermakna
karena membantu siswa memahami konsep-konsep yang dpelajari melalui pengalaman
langsung dan mengaitkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Sementara itu,
menurut Sunhaji, pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antara berbagai bidang studi
dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk keseluruhan. Di samping itu, masih menurut
Sunhaji, pembelajaran tematik juga bertujuan agar pembelajaran dapat mewujudkan peserta

didik yang memiliki pribadi yang integrated, yaitu manusia yang sesuai dan selaras

® Sutirjo & Sri Istutik Mamik. Tematik, Pembelajaran Efektif dalam Kurikulum 2004. (Malang: Bayu Media,
2005). HIm.3
7 Tim Pustaka Yustisia. Panduan Lengkap KTSP. (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007). Him. 23
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hidupnya dengan sekitarnya. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek

proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar.

8. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut®.
a. Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal ini

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa (direct experinces). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk

memahami hal-hal yang lebih abstrak.
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c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik ini menurut TIM

Pengembang PGSD, 1997 adalah:

a. Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat perhatian
dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari beberapa bidang
studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

b. Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek,

memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar-skemata yang
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dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya nanti, akan
memberikan dampak kebermaknaan dari materi
yang dipelajari.

c. Otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa
memahamisecara langsung konsep dan prinsip yang
ingin dipelajari.

Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar pada
pendekatan inquiry discovery di mana siswa terlibat secara aktif dalam
proses

9. Media Pembelajaran Tematik

Menurut Depdiknas ‘media’ merupakan asal daripada bahasa latin
yang mempunyai arti ‘medium’ yang berarti pengantar. Secara umum
sesuatu yang bisa menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima
dari informasi. Pembelajaran pada dasarnya bsia diartikan juga sebagai
proses komunikasi, sehingga media yang dipakai saat proses belajar
dimaknai sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran adalah sumber
belajar yang berisikan campuran dari bahan belajar dengan alat belajar.
AECT, mengemukakan media diartikan juga sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menggali informasi.

NEA mengemukakan media sebagai segala bentuk atau benda yang
bisa dipergunakan, , didengar, dilihat, dibicarakan atau dibacakan dengan
instrumen yang digunakan dalam proses belajar tersebut. Sedangkan
Heinich, dkk mengartikan media yaitu “the term refer to anything that
carries information between a source and a receiver.” Kemudian
McLuhan berpendapat, media merupakan ekstensi manusia Yyang
memungkinkan untuk memengaruhi orang lain yang tidak mengadakan

kontak langsung.
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Sesuai dengan uraian yang sudah disebutka, media komunikasi
terdiri atas televisi, surat-surat, telepon, dan film. Hamalik selanjutnya
memberikan perbedaan dari pengertian media menjadi dua bagian, yaitu
arti sempit dan arti luas. Pada arti sempit, media dalam belajar hanya
terdiri atas media yang digunakan efektif dan terencana dalam proses
pembelajaran. Sedangkan pada artian luas, media tidak hanya terdiri atas
media elektronik yang kongkrit, melainkan juga teridir dari alat sederhana,
seperti salindia, diagram, dan bagan yang dibuat guru. Senada dengan
pendapat itu, guru pun dianggap juga sebagai media penyaji, setelah
televisi dan radio karena sama membutuhkannya dan butuh waktu yang
tidak sebentar dalam penyampaian informasi.®

Menururt Gagne dan Briggs yang dikutip oleh Azhar Arsyad secara
implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri
dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder,
film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.
Dengan adanya penggunaan media pembelajaran dapat membantu
seorang guru dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran dan dapat
menumbuhkan perbedaan dalam mengajar yang dilakukan sebelumnya

Istilah internet merupakan singkatan dari interconnection
networking, internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer yang
sangat besar yang bisa menjangkau seluruh dunia. Internet merupakan
contoh jaringan terbesar yang menghubungkan jutaan komputer yang
tersebar di seluruh penjuru dunia dan tidak terikat pada satu organisasi
apapun. Dengan menggunakan jaringan ini, sebuah organisasi dapat
melakukan pertukaran informasi secara internal ataupun melakukan
pertukaran informasi secara eksternal dengan organisasi-oraganisasi yang
lain.9 Internet diistilahkan menjadi suatu konesi perangkat keras yang

tersambung keseluruh penjuru dunia, adalah menyambungkan pengguna

& Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), him.43
® Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informa, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), him. 306.
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perangkat keras lain dari seluruh benua yang ada dibumi, dengan begitu
manusia yang ada diseluruh dunia bisa berbagi ilmu dan pengetahuan.
Internet ialah kumpulan sambungan perangkat keras yang dapat
menyampaikan file sesuai dengan Internet Protocol (IP). Internet ialah
rangkaian membran perangkat keras yang berisi kelompok-kelompok
tertentu, yang tentunya mencakup banyak hal. Internet memberikan
kemudahan kepada manusia untuk saling berkomunikasi tanpa harus

bertemu secara langsung hanya dengan menggunakan bantuan aplikasi.1o

B. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Kata daring “Dalam Jaringan” makna lain kata online hubungannya
tidak jauh dari penggunaan teknologi internet. Pengajaran daring Yyaitu
pengajaran dilaksanakan dengan cara tidak bertatap muka secara langsung
dan membutuhkan alat bantu seperti handphone atau laptop.

Pengajaran daring adalah pengajaran yang dilakukan secara online
dengan bantuan aplikasi yang sudah tersedia. Semua kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring baik saat pembelajaran maupun
ujian. Daring memerlukan sokongan atau bantuan aplikasi dan alat
komunikasi. Pembelajaran bisa dilakukan daring ketika termasuk dalam
ketetuan dibawabh ini.

a. Penggunaan aplikasi tidak sebatas pengaturan satu apliksi tapi banyak
aplikasi.
b. Dikendalikan dalam satu aplikasi.
c. Bisa digunakan kapan saja dan dimana saja.
d. Terhubung dalam pengaturan saat dijalankan.
e. Mudah digunakan dan sesuai dengan penggunaannya.
Setiap penggunaan metode daring, siswa lebih fleksibel dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa tidak terkekang akan waktu dan tempat

saat belajar. Siswa masih bisa berkomunikasi meskipun tidak dalam

10 Yuhefizar, 10 Jam Menguasasi Internet, ( Jakarta: Gramedia, 2008), him. 2.
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keadaan bertatap muka secara langsung. Belajar bisa dilakukan secara
online melalui aplikasi yang sudah disediakan.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang harus
diteliti dan dikaji secara pelan dan mendalam, jangan sampai dengan
pendidikan daring ini maka aspek tujuan dari pembelajaran peserta
didik akan terabaikan. Hal ini akan sangat berdampak terhadap
potensi awal dan tumbuh perkembangan peserta didik. Bila ini dibiarkan
maka peserta didik akan kehilangan pondasi awal dan kesiapan dalam
mengikuti pendidikan kedepan. Proses pendidikan daring ini adalah
transformasi  pendidikan tatap muka ke dalam bentuk digital yang
tentunya memiliki peluang dan tantangan yang sangat berat.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah
memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat
masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih
banyak dan lebih luas. Ada beberapa aplikasi juga dapat membantu
kegiatan belajar mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, edmodo
dan lain-lain.  Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat masif
dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas.
Pembelajaran moda daring merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran.

Pandemi Covid-19 membawa dampak kepada banyak bidang, yang
berakibat memunculkan kebijakan dan tatanan kebiasaan baru. Dalam
dunia pendidikan, sebagai aspek yang berfungsi untuk meningkatkan
sumber daya manusia pun mengalami dampak perubahan kebijakan dan
pembiasaan baru.  Mendikbud, sebagai leading sector di bidang
pendidikan, pun ikut berupaya untuk melakukan pencegahan penularan

virus ini dengan mengeluarkan kebijakan social atau physical distancing,
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yang berdampak pada kegiatan pembelajaran yang semula dilaksakan
secara offline (tatap muka), kemudian digantikan dengan pembelajaran
jarak jauh (PJJ) atau online. Kebijakan pembelajaran ini dilaksanakan oleh
jenjang pendidikan dasar, menengah hingga perguruan tinggi.

Sebagai negara berkembang, Indonesia telah mahir secara
teknologi dan siap untuk menyambut kemajuan e-learning di organisasi
publik dan bisnis. Pembelajaran berbasis daring atau pembelajaran jarak
jauh, tidaklah hal yang sulit dilakukan dalam era yang modern dan serba
canggih. Hampir semua guru dan siswa memiliki smartphone berbasis
android, kemudian dengan banyaknya pilihan kemajuan forum diskusi
berbasis daring atau aplikasi pembelajaran yang bisa digunakan, seperti
aplikasi zoom, googlemeet, google classroom, dan lain-lain. Dengan
pengoperasikan yang tidak sulit, karena aplikasi yang digunakan dalam
PJJ hampir sama saja dengan aplikasi yang umum digunakan sehari-hari.
Syaharuddin S., dalam Rihani, menyatakan bahwa “peran media itu
sebagai transfer of knowledge, kelemahan teknologi yaitu tidak memiliki
rasa, bahasa, dan karakter”. Karenanya, guru tidak hanya berperan
menjalankan fungsi mentransferkan ilmu pengetahuan (knowledge) namun
juga mengondisikan sikap siswa.

Menurut Hasibuan dkk yang dikutip dalam jurnal pedagogia bahwa
Pembelajaran daring merupakan salah satu cara menanggulangi masalah
pendidikan tentang penyelenggaraan pembelajaran. Definisi pembelajaran
Daring adalah metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis
Internet dan Learning Manajemen System (LMS). Seperti menggunakan
Zoom, Geogle Meet, Geogle Drive, dansebagainya. Kegiatan daring
diantaranya Webinar, kelas online, seluruh kegiatan dilakukan
menggunakan jaringan internet dan komputer.

Menurut Hakiman yang dikutip dalam jurnal Indonesian Science
Education Journal bahwa Pembelajaran Daring (dalam jaringan)
merupakan belajar secara online melalui media-media yang ditentukan.

Siswa dan guru tetap bisa berdiskusi, begitupun dengan teman-teman
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kelompoknya. Media yang digunakan dapat bermacam-macam, yang biasa
digunakan biasanya zoom, google class, google meet, teams, dragonlearn,
dsb. Pembelajaran daring memang membutuhkan tanggung jawab,
kemandirian dan ketekunan pribadi, karena tidak ada yang mengontrol
selain dirinya sendiri. Mereka harus mendownload dan membaca materi,
menjawab quiz/soal serta mensubmit tugas secara mandiri. Kapabilitas
pembelajaran online akan memberikan kinerja mahasiswa yang lebih
bagus dibanding dengan pembelajaran konvensional, karena selain

berpengetahuan mereka juga melek teknologi.

Kelebihan Pembelajaran Daring
Pembelajaran Daring mempunyai kelebihan sebagai berikut:
a. Tersedianya fasilitas guru dan siswa dapat lancar berkomunikasi secara
mudah melalui jaringan internet yang bisa diakses dimanapun dan
kapanpun.
b. Guru dan dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan
terjadwal melalui internet
c. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. Guru
dan siswa dapat berdiskusi melalui internet.
d. Berubahnya siswa dari yang pasif menjadi aktif

e. Relatif lebih efisien.

Kekurangan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring tidak terlepas dari berbagai kekurangan, sebagai

berikut:

a. Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara
siswa sendiri, bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses
belajar mengajar.

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan

sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial.
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c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan dari pada
pendidikan.!!

C. Pandemi Covid
1. Pengertian Pandemi Covid-19

Dalam istilah Kesehatan, pandemic berarti terjadinya wabah suatu
penyakit yang menyerang banyak korban, serempak di berbagai negara.
Sementara dalam kasus Covid-19, badan Kesehatan WHO menetapkan
penyakit ini sebagai pandemic karena seluruh warga dunia berpotensi
terkena infeksi penyakit Covid-19. Wabah penyakit Coronavirus (Covid-
19) yang sangat ini seda ng berlangsung telah menjadi perhatian utama
masyarakat dunia dan membawa beragam implikasi, baik dalam bidang
Kesehatan, kebijakan public, kesejahteraan, pendidikan, sosial, dan
lainnya.*?

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru
yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus
penyebab Covid-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah
zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Adapun, hewan
yang menjadi  sumber  penularan Covid-19 ini masih belum
diketahui.  Berdasarkan bukti ilmiah, Covid-19 dapat menular dari
manusia ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), Orang yang
paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan
pasien Covid-19 termasuk yang merawat pasien Covid-19. Tanda dan
gejala umum infeksi covid-19 termasuk gejala gangguan pernapasan
akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata
adalah 5 - 6 hari dengan masa inkubasi demam, batuk, dan sesak napas.

11 Briliannur Dwi C et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa Pandemi
Covid-19,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 2 (May 9, 2020): 28—-37

12 Mohamad Gilar Jatisunda, Dede Salim Nahdi, Vici Suciawati, Virtual Class During
COVID 19: A Self-Regulated Learning Study of Mathematics Pre-Service Teacher International
Journal on Emerging Mathematics Education (IJEME) Vol. 4, No. 2, September 2020
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Pada kasus yang parah, covid-19 dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian.

Korban akibat wabah covid-19, tidak hanya pendidikan di tingkat
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Stanawiyah, dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah, tetapi juga perguruan tinggi. Seluruh jenjang pendidikan dari
sekolah dasar/ibtidaiyah sampai perguruan tinggi (universitas) baik yang
berada dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun
yang berada dibawah Kementerian Agama RI semuanya memperoleh
dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa “dipaksa” belajar
dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah
penularan covid-19. Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa
terbiasa belajar melalui Online. Apalagi guru dan dosen masih banyak
belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau
media sosial terutama di berbagai daerah.

Pandemi Covid 19 atau masuknya virus Corona ke Indonesia telah
mengubah proses pembelajaran sekolah di hampir sebagian besar wilayah
Indonesia menjadi Pendidikan Jarak Jauh (PJJ), belajar dari rumah, atau
School from Home (SFH). Akibatnya, metode belajar yang semula
mengandalkan ceramah dan interaksi fisik berubah drastis menjadi daring.
pembelajaran daring dilakukan oleh hampir setiap institusi pendidikan
“demi memutus rantai penyebaran virus dan menjaga keamanan serta
keselamatan peserta didik dan tenaga pendidik. Dengan adanya himbauan
tersebut maka proses pembelajaran pun dilakukan dari rumah dengan
memanfaatkan teknologi dan media internet”. Pembelajaran daring secara
serentak mulai teraplikasikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan dari mulai Taman Kanak-Kanak
sampai Perguruan Tinggi, sejak pertengahan atau akhir bulan Maret 2020.

D. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini tidak akan sempurna jika tidak melihat keterkaitan

denngan penetitian sebelumnya :
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Pertama, kajian tesis dari Muh Bukhari Masruri mahasiswa Universitas
Negeri Semarang yang berjudul implementasi media momon untuk
meningkatkan hasil belajar matematika berbasis tematik integratif di SD
Negeri Tegalsari 01 Semarang. Penelitian ini memiliki tujuan yakni
menganalisis media momon (monopoli modifikasi) terhadap pemahaman
tentang nilai tempat penyusunan bilangan dua angka pada siswa kelas 1 hasil
dari belajar matematika. Dimana pada kelas A terdapat 20 anak untuk kelas
eksperimen dan kelas B ada 24 anak untuk kelas kontrol. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen kuasi dan desain grup kontrol non-ekuivalen. Hasilnya nilai
rata-rata awal pada kelas eksperimen 7,13 dengan nilai akhir 8,09 sedangkan
kelas kontrol awalnya memiliki nilai rata-rata 7,34 menjadi 7,50. Secara
efektif media momon dapat mendorong dan memperbaiki hasil pembelajaran
matematika dalam pembelajaran tematik integrative di Sekolah Dasar.'®
Persamaan dengan penelitian ini  yaitu sama-sama fokus terhadap
pembelajaran tematik integratif dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti
fokus terhadap pembelajarn tematik integratif berbasis online dan penelitian
pada tesis Muh Bukhari fokus ke media momon dengan jenis penelitian PTK.

Kedua, kajian dari Nani Yuliantini, Panut Setiono, dan Yuli Amaliyah
dalam jurnal JIWP yang berjudul analisis pemahaman konsep pembelajaran
tematik integratif menggunakan sistem pembelajaran daring berbasis e-
learning moodle pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
tematik integratif secara daring dengan basis model e-lerning dengan meneliti
40 mahasiswa. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif-
kualitatif guna mendeskripsikan secara detail hasil penelitiannya. Hasil

penelitian menunjukan bahwa 34 orang dapat nilai skor tinggi sedangkan 6

13 Muh Bukhari Masruri, Implementasi Media Momon untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Berbasis Tematik Integratif di SD Negeri Tegalsari 01 Semarang, (Semarang:
Universitas Semarang, 2020).
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lainnya mendapat nilai skor sedang.!* Adapun kesamaan penelitian ini dapat
dilihat dari fokus kajian terhadap pembelajaran berbasis daring. Sedangkan
yang menjadi pembeda dengan penelitian ini adalah dari subjek penelitiannya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan olen  Fandi Nugroho dan
Muhammad Igbal Arrosyad dalam jurnal Cendekiawan Jurnal Profesional
Akademisi Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan judul:
pengembangan multimedia moodle pada pembelajaran tematik integratif
berbasis web bagi siswa kelas IV SD. Tujuan diadakan penelitian ini yakni
untuk mendapatkan hasil multimedia pembelajaran tematik integratif berbasis
web pada subtema keberagaman hewan dan tumbuhan yang layak dan efektif
untuk kelas IV di SDN 1 Pilangrejo Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan jenis penelitian Research & Development. Tahap
dilaksanakan penelitian ini ada 4 tahap yang mengikuti konsep pengembangan
dari Alessi dan Trolip yakni, mulai dari 1) merencanakan, 2) mendesain, 3)
mengembangkan produk, dan 4) mengevaluasi. Melalui angket yang diujikan
kepada 6 peserta didik di SDN 1 Pilangrejo Boyolali, diadakan tingkat
kelayakan yang berdasar pada uji validasi ahli dan materi serta uji coba serta
diadakannya kegiatan pre-test dan post-test untuk 30 siswa. Hasil kajian ini
menggambarkan tentang ahli media memberi nilai sebesar 82,5 %
menunjukan tingkat kelayakan sangat baik, 71% penilaian dari ahli mediadan
peserta didik yang diuji coba mendapat nilai 71,33% kategori sangat baik.
Peserta didik rata-rata mengalami peningkatan nilai sebesar 14,9.1° Persamaan
dengan penelitian in yaitu sama-sama fokus dengan tematik integratif yang
berbasis online dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakuan yaitu
peneliti  menggunakan jenis penelitian kualitatif dan fokus terhadap

pembelajaran tematik integratif berbasis online pada masa pandemi,

14 Nani Yuliantini, et.al, Analisis Pemahaman Konsep Pembelajaran Tematik Integrative
Menggunakan Sistem Pembelajaran Daring Berbasis E-Learning Moodle Pada Mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Bengkulu, (Bengkulu: Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, 2020 )

15 Fandi Nugroho dan Muhammad Igbal Arrosyad, Pengembangan Multimedia Moodle
Pada Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Web Bagi Siswa Kelas IV SD (Bangka Belitung:
Jurnal Cendekiawan Jurnal Profesional Akademisi Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Volume 2 No. 2, 2020) (diakses 08 Oktober 2020)
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sedangkan penelitian pada jurnal ini menggunakan jenis penelitian R & D dan
fokus mengembangkan multimedia moodle.

Keempat, penelitian jurnal Aulia Riska Nugraheny seorang Mahasiswi
dari Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin dengan judul: Peran
Teknologi, Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran Daring di Masa
Pandemi. Tujuan dari penelitian ini adalh untuk mendeskripsikan kebijakan
pembelajaran berbasis online/daring dengan kerja sama dari seluruh pihak
agar pembelajaran maksimal dukungan dari teknologi, guru dan orang tua.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran berjalan efektif dengan
menggunakan teknologi digital, yaitu platform digital dan teknologi tersebut
diantaranya smartphone, leptop dan pendukung lainnya meskipun
pembelajaran berada di rumah masing-masing dengan bantuan guru dan orang
tua untuk peserta didik.}® Adapun kesamaan penelitian ini pada fokus
penelitiannya tentang orang tua dan guru dalam mendampingi pembelajaran
berbasis tekonologi. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu lokasi
tempat yang berbeda dengan peneliti dan penelitian ini lebih fokus terhadap
pembelajaran tematik integratif berbasis online (daring).

Kelima, kajian dalam Journal of Industrial Engineering &
Management Research (JIEMAR) yang ditulis oleh In Setyorini yang berjudul
Pandemi Covid 19 dan Online Learning: Apakah Berpengaruh Terhadap
Proses Pembelajaran Pada Kurikulum 13? kajian yang dilaksanakan oleh In
Setyorini ini memiliki tujuan yaitu untuk indentifikasi serta memperoleh info
terkait dampak selama pandemi berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
dan kurikulum 2013. Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu
mendeskripsikan kontes analisis study dan studi literatur yang dilaksanakan
dengan tujuan memperoleh informasi dari kumpulan artikel ilmiah yang
berhubungan dengan pembelajaran dari sejak adanya pandemi. Artikel diambil
dari jurnal nasional maupun internasional bereputasi yang terindeks scopus.

Dari penelitian tersebut, hasil penelitian yang diperoleh yaitu: adanya problem

16 Aulia Riska Nugraheny, Peran Teknologi, Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran
Daring di Masa Pandemi, (Banjarmasin: FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin,
2020). (diakses 08 Oktober 2020)
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selama pembelajaran daring baik dari siswanya, gurunya maupun orang
tuanya. Kendala yang menghambat proses pembelajaran meliputi masih
kurangnya penguasaan terhadap teknologi, beban tambahan untuk kuota,
penambahan waktu pendampingan orang tua yang tidak semuanya bisa,
interaksi dan komunikasi antar siswa yang semakin menurun.t” Persamaan
dengan peneliti yakni membahas mengenai pembelajaran berbasis online,
sedangkan perbedaannya yakni In Setyorini fokus terhadap dampak kurikulum
2013 berbasis online dan peneliti fokus terhadap implementasi pembelajaran
tematik integratif.

Keenam, penelitian dari Jurnal Prima Edukasia yang ditulis oleh
Muhamad Ahyar Rasidi dan Farida Agus Setiawati yang berjudul Faktor-
faktor Kesulitan Guru pada Pembelajaran Tematik Integratif di SD Kota
Mataram. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor kesulitan dari
seorang guru saat mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif.
Penelitian ini termasuk jenis kuantitatif. Yang menjadi populasi dalam
penelitian yakni guru-guru Sekolah Dasar yang berada di Kota Mataram
dengan menggunakan multitage random sampling. Dari penelitian tersebut,
diperoleh hasil mulai dari faktor-faktor tahap perencanaan, faktor-faktor tahap
pelaksanaan dan faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
pembelajaran.’® Adapun yang menjadi kesamaan penelitian ini dengan
penelitian selanjutnya terletak pada fokus kajiannya tentang pembelajaran
tematik integratif, sedangkan yang menjadi pembeda dengan penelitian
selanjutnya terletak pada penggunaan jenis penelitian kualitatif.

Ketujuh, penelitian JIEES (Journal of Islamic Education at
Elementary School) yang ditulis oleh A. Risalah dkk dengan judul Dampak
Pandemi Covid-19 Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar di SD/MI (Studi

KBM Berbasis Daring Bagi Guru dan Siswa). Penelitian ini bertujuan untuk

17 In Setyorini, Pandemi Covid 19 dan Online Learning: Apakah Berpengaruh Terhadap
Proses Pembelajaran Pada Kurikulum 13?, JIEMAR.(diakses pada tanggal 10 November 2020)

18 Muhamad Ahyar Rasidi dan Farida Agus Setiawati, Faktor-Faktor Kesulitan Guru
Pada Pembelajaran Tematik Integratif di SD Kota Makasar, Jurnal Prima Edukasia 3 tahun 2015.
(diakses pada tanggal 10 November 2020)



23

memperoleh gambaran dampak pembelajaran daring di SD/MI terhadap guru
dan siswa. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Hasil kajian ini
yakni peran dan keterlibatan orang tua dalam proses belajar mengajar anak
menggunakan daring sangat berpengaruh. Ada dampak positif da nada
dampak negatif. dari proses belajar secara daring. Positifnya yaitu peserta
didik dapat mengeksplor materi dengan memanfaatkan teknologi secara bijak
sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu proses pembelajaran secara
online. Dampak negatifnya yaitu sulitnya guru menanamkan nilai karakter dan
timbunya sikap anti sosial yang menimbulkan peserta didik hanya fokus
dengan dunianya saja.'® Adapun kesamaan kajian penelitian ini terletak pada
fokus kajian mengenai KBM yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem
daring, perbedaannya yaitu A.Risalah dkk hanya menggambarkan kegiatan
belajar mengajarnya secara umum, sedangkan peneliti fokus terhadap

pembelajaran integratif berbasis daring.

E. Kerangka Berfikir

Untuk memperjelas dalam proses penelitian, peneliti membuat
kerangka berpikir agar menjadi pedoman dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, fokus terhadap implementasi pembelajaran tematik integratif secara
online. Implementasi pembelajaran tematik yang awalnya diajarkan secara
langsung yaitu melalui tatap muka, pembelajarannya beralih secara online
karena pandemi Covid-19. Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi Guru
dalam mempersiapkan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi atau menilai hasil pembelajaran, hambatan yang ditemukan oleh
Guru selaku pengajar, Orang tua selaku pendampng di rumah dan peserta
didik. Agar tidak terjadi kekeliruan penelitian, peneliti mebuat susunan
kerangka berpikir berikut:

19 A, Risalah dkk, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kegiatan Mengajar di M1/SD:
Studi KBM Berbasis Daring Bagi Guru dan Siswa, JIEES (Journal of Islamic Education at
Elementary School) Vol. 1, No.1, Juni 2020. (diakses pada tanggal 10 November 2020)



Impelementasi Pembelajaran
Tematik Integratif

Tabel 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang diguanakan oleh peneliti adalah jenis penelitian lapangan,
dimana peneliti mencari serta menggali informasi secara langsung dilapangan
melalui informan. Adapun teknk yang digunakan dalam egumpulkan
informasi yakni menggunakan tiga teknik yaitu, observasi, wawancara dan
juga dokumentasi. Adapun dat yang diperoleh kemudian diolah dan dijabarkan
dalam bentuk deskriptif kualitataif.?’ Pendekatan penelitian kualitatif
menggambarkan fenomena pengalaman subjek dalam penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik (utuh), dan
melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode ilmiah. Artinya, di
lokasi penelitian terdapat perbedaan tutur kata dan bahasa tubuh oleh para
informan, rangkaian kejadian, sarana pendidikan yang berbeda serta berbagai
dokumen yang dibuat untuk kepentingan madrasah. Sejalan dengan topik yang
diangkat oleh peneliti, penelitian ini sebaiknya menyelidiki secara langsung
lokasi penelitian yang berkaitanimplementasi pembelajaran tematik integratif
berbasis online (daring) di kelas 1 MIN Banyumas. Peneliti berupaya
mengumpulkan dan menggali data serta informasi empiris yang ada di 1 MIN
Banyumas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik integratif yang
dilaksanakan secara online selama masa pandemi covid-19. Dimana informasi

di peroleh dari subjek serta data dan informasi yang ada di lapangan.

B. Tempat Penelitian
Peneliti mengambil tempat penelitian di MI Negeri 1 Banyumas. Dipilih di
MI Negeri 1 Banyumas dikarenakan satu-satunya Madrasah di Kabupaten
Banyumas yang memulai pembelajaran tematik secara online (Daring). Selain

itu juga terjadinya pandemi covid 19 di Indonesia bahkan seluruh dunia

20_exy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2010), him. 6.
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terpapar oleh virus ini yang mengharuskan seluruh pembelajaran dilaksanakan

secara daring / online.

C. Sumber Data

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini merupakan informan yang
memiliki banyak formasi serta berhubungan dengan penelitian ini. Subjek
penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang daapat memberikan keterangan
selanjutnya disebut informan/partisipan. Subjek ditentukan berdasarkan
beberapa pertimbangan, diantaranya informan merupakan orang yang terlibat
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran tematik integratif secara online
selama pandemi, orang yang memiliki banyak informasi terkai penelitian dan
orang yaang mengerti aspek permasalahan dari penelitian yang dilakukan.?
1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi focus atau titik perhatian

dari suatu penelitian. Objek atau masalah yang menjadi fokus penelitian

adalah Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di MI Negeri 1

Banyumas secara Daring (Online)

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian sebagai individu, benda, atau organisme yang dijadikan

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.

Ada beberapa subjek penelitian yang diambil dalam penelitian ini, antara

lain:

a. Kepala Madrasah MI Negeri 3 Banyumas yaitu Bapak Saridin, M.Pd.l
sebagai informan dan memberikan arahan dan memperoleh informasi
penelitian ini.

b. Semua guru/walikelas Kelas I MI Negeri 1 Banyumas, yang berjumlah 6
orang.

c. Orang tua/Walimurid siswa MI Negeri 1 Banyumas.

d. Literatur lain

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 85.
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Data juga diambil dari berbagai sumber literatur dan hasil dari penelitian
lainnya yang dapat menjadi penunjang dalam proses penelitian yang

dilakukan oleh peneliti

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan, antara lain:

1) Melalui Wawancara

2)

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut: Wawancara
merupakan bertemunya pewawancara dengan narasumber guna bertukar
ide dan informasi melalui interaksi tanya jawab, dengan demikian bisa
dikonstruksikan pada suatu tema tertentu.??

Wawancara di masa pandemi dilaksanakan tidak bisa setiap saat untuk
meminimalisir penyebaran covid-19 sehingga wawancara dilaksanakan
dengan menggunakan aplikasi WhatshApp untuk chating, call atau video
call. Wawancara dapat dilaksanakan secara langsung jika benar-benar
diperlukan yaitu dengan mematuhi protokol kesehatan sesuai anjuran
pemerintah. Adapun yang diwawancarai yaitu: Kepala MIN 1 Banyumas,
Guru MIN 1 Banyumas, orang tua peserta didik dan peserta didik. Butir
pertanyaan terlebih dahulu dikirim melalui WhatshApp kemudian
membuat jadwal pertemuan untuk tanya jawab secara langsung jika
dibutuhkan. Pertanyaan tidak terstruktur menjadi pilihan peneliti karena
hanya mengambil garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. %
Melalui observasi

Kebanyakan orang berpaham bahwa observasi merupakan salah
satu kegiatan yang memanfatkan indera penglihatan saja (melihat). Dalam

perspektif psikologi, pengamatan atau observasi adalah kegiatan

22Sygiyono, Metode Penelitian, him. 231.
23 Sugiyono, Metode Penelitian ....,140.
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memperhatikan atau memusatkan perhatian kepada sebuah ibjek dengan
memanfaatkan semua panca indera.?*
Marshal berpendapat bahwa, “through observation, the researcher
learn about behavior and the meaning atthached to thoise behavior.”?
Dengan observasi peneliti mempelajari tentang tingkah laku, dan
pemaknaan dari tingkah laku tersebut. penentuan penggunaan teknik
observasi dikarenakan penelitian difokuskan pada fenomena-fenomena
tingkah laku sebab dan akibat manusia serta proses kerja yang harus
diamati secara langsung oleh peneliti. Penentuan sumber data tidak
menggunakan sampling.

Peneliti terkendala untuk melakukan observasi secara langsung
berkaitan dengan implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis
online (daring) di lokasi penelitian karena pembelajaran yang dilaksanakan
secara daring demi menghindari tersebarnya virus corona. Untuk itu,
peneliti melakukan observasi secara online melalui akun whatshApp
Group, instagram, facebooke, youtube, serta artikel-ertikel dari MIN
Banyumas yang di upload. Dengan cara observasi, ada kemungkinan
peneliti menemui perkembangan yang berkaitan dengan implementasi
pembelajaran tematik integrative berbasis online (daring) di MIN
Banyumas.

B. Melalui Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
melalui cara melihat atau pun melakukan pencatatan suatu laporan yang
sudah ada. Teknik dokumentasi ini dilaksanakan melalui cara melihat
dokumen-dokumen resmi yang sebelumnya sudah dimiliki seperti,
peraturan-peraturan, catatan, buku-buku, atau pun monograf yang ada. 2

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat penelitian mulai dari catatan

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2013), 199.

25 Sugiyono, Metode Penelitian..., 226

26 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 66.
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harian, buku yang digunakan, majalah, agenda maupun lainnya. Ini
membantu peneliti mencari data dari berbagai sudut.

Melalui metode ini, peneliti memfokuskan pada pencarian data-data
penelitian tentang implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis
online (daring) di kelas 1 MIN Banyumas yaitu berkaitan berbagai hal
yang menyangkut penelitian ini. Karena masa pandemi, sekolah
mengunakan sistem pembelajaran secara online (daring) melaui aplikasi
seperti WhatshApp dengan memanfaatkan fitur WAG, Zoom, Google Meet
atau aplikasi lainnya. Dokumentasi ketika pembelajaran secara daring,
diperoleh dari tugas-tugas berupa foto, video yang dikumpulkan melalui
WAG atau google form. Dokumentasi juga diperoleh melalui instagram,
facebooke, youtube, serta artikel-ertikel dari MIN Banyumas yang di

upload.

E. Teknik analisis data

Teknik analisis data yakni proses pencarian dan penyusunan dengan
cara yang sistematis dari data yang diperoleh memalui wawancara, observasi,
dan lainnya sehingga setiap temuan dapat menjadi informasi untuk orang
lain.?’Penelitian ini bersifat deskriftif yakni data berupa keterangan-
keterangan bukan berupa angka. Tujuan menggunakan metode tersebut yakni
untuk menyajikan, menganalisis, dan membuat kesimpulan dari fakta
penelitian.

Penelitian ini menggunakan analisis model Miles dan Huberman yang
dikutip oleh Sugiono disebutkan bahwa aktivitas analisis data kualitatif
dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkahnya meliputi reduksi data
(reduction drawing), penyajian data (data display), dan verifikasi data

(consullution drawing).?®  Serangkaian proses penyajian data serta

27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 334.
28 Sugiono, Metode Penelitian, ..., 337-338.
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penyerdahanaan data dalam pengelompokan kedalam sebuah bentuk yang

mudah dicermati, mudah dibaca serta diinterprestasi disebut Analisi data.?®
Manfaat dari analisis data yakni mereduksikan data kedalam bentuk

yang mudah dipahami serta ditafsir menggunakan hubungan masalah

penelitian dapat diuji serta dipahami.®® Ada tiga alur proses analisis dalam

serangkaian kegiatan secara berbarengan, yakni:

1. Reduksi’ Data’ (data reduction)

Suatu proses berfikir sensitif serta memrlukan kognitif, keluasaan
serta wawasan yang tinggi disebut reduksi data. Merangkum atau
mereduksi data, yakni memilah hal inti, memusatkan yang terpenting,
ditelusuri tema serta pola dan menghapus informasi atau gagasan yang
tidak perlu.® Hal ini dilakukan secara continu dalam reduksi data selama
penelitian masih berlangsung. Tentunya sesudah mengumpulkan data
selesai, membaca seluruh catatan lapangan, mempelajari dengan membuat
ringkasan yang memuat uraian dari hasil penelitian di lapangan,
pemusatan serta menjawab masalah yang telah diteliti, serta bagaimana
implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis online (daring) di
kelas 1 MIN Banyumas.

2. Penyajian Data (data display)

Data didisplay atau data disajikan peneliti setelah peneliti
melakukan reduksi data. Dengan menyajikan data, data lebih terorganisir,
pola relasi dapat disusun, kemudian memudahkan peneliti untuk
mempelajarinya.®> Kemudian dari data yang didapatkan oleh peneliti
diolah yang akan dijadikan dalam bentuk narasi hasil peneliti
mengobservasi dan mendapatkan dokumentasi yang kemudian disajikan
dengan baik dan memudahkan penelusuran terhadap kebenaran penelitian

sehingga selanjutnya diberikan catatan kaki.

29 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditma, 2012),

332.

30 Ulber Silalahi, Metode Penelitian..., 332.
31 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., 338-339.
32 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., 341.
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3. Kesimpulan

Validasi atau sering kita sebut penarikan kesimpulan yaitu akhir atau
ujung penelitian. Data sudah dianalisis yaitu pada saat data dikumpulkan dan
setelah data dikumpulkan selanjutnya ditarik kesimpulannya dari data
tersebut.>® Gambaran yang diperoleh mendalam yang berhubungan dengan
implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis online (daring) di kelas
1 MIN Banyumas Dalam Tesis ini peneliti menganalisis dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dengan tujuan agar status serta fenomena dapat
terdeskripsikan sesuai keseluruhan data. Metode ini sering dikatakan untuk
memecah masalah yang diteliti melalui cara mengimajinasi suatu subjek atau
objek penelitian yang akan digagas atau dikonsep matang sesuai dengan fakta
yang ada.®*.

Data Collection

Conclusions; Drawing/
Verifying

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Sugiyono, uji keabsahan data diimplementasikan melalui
pembandingan dan pennggabungan, baik dari teknik penggabugan baik saat
pengmpulan data maupun maupun membandingkan jawaban dari setiap

informan, teknik tersebut adalah trianggulasi data. Trianggulasi dilaksanakan

33 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., 345
34 Hadari Nawawi, Metode Penelitian..., 63.
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sebagai salah satu cara yang baik dalam mengurangi perbedaan fakta yang
ditemukan di lapangan saat pengumpulan data. Teknik validitas data
dilaksanakan menggunakan teknik triagulasi,Untuk menguji kredibilitas data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data. Ada dua macam triangulasi. Pertama, triangulasi
teknik berarti penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, seperti penulis
menggunakan data hasil observasi, hasil wawancara mendalam (indepth
interview), dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
Kedua, triangulasi sumber yakni penulis mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Untuk memperoleh keabsahan data
melalui triangulasi tersebut dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain dan Membandingkan hasil

wawancara dengan beberapa dokumen yang saling terkait



52

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Negeri 1 Banyumas

1.

Identitas Sekolah
Nama

NPSN

Alamat

Kode Pos
Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota (LN)
Kab.-Kota/Negara (LN)
Propinsi/Luar Negeri (LN)
Status Sekolah

Waktu Penyelenggaraan
Jenjang Pendidikan
Dokumen dan Perijinan
Naungan

No. SK. Pendirian
Tanggal SK. Pendirian
No. SK. Operasional
Tanggal SK. Operasional
File SK Operasional
187421922 .pdf
Akreditasi

No. SK. Akreditasi
Tanggal SK. Akreditasi
No. Sertifikasi ISO

: MIN 1 BANYUMAS

: 60710453

- JI. Kaliputih No. 14 Purwokerto Wetan dan
JI. Supriyadi Gang Satria Purwokerto Wetan
53111

: Purwokerto Wetan

: Kec. Purwokerto Timur

: Kab. Banyumas

: Prov. Jawa Tengah

: NEGERI

: Ml

: Kementerian Agama

: KMA No. 83/1967

: 1967-07-24

: KMA No. 13/1978

: 1978-03-16
:111690-66384-437654-120631543-

A
1 220/BAP-SM/X/2016
1 16-10-2016

52
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3. Sejarah singkat MIN 1 Banyumas

Awalnya, sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Agustus 1965

dengan nama SD Latihan PGAN yang kemudian 2 tahun setelahnya pada

tahun 1967 sekolahan ini berstatus negeri dengan nama SD Negeri
Lathian PGAN berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 83 tahun 1967

pada tanggal 24 Juli 1967. Hingga pada akhirnya SD Negeri Latihan

PGAN mengubah namanya menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

1 Banyumas berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978
pada tanggal 16 Maret 1978.3*
4. Visi dan Misi

a. Visi

Dalam merumuskan sebuah visi harus diimbangi dengan harapan

orang-orang disekitarnya. Sebagai lembaga pendidikan dasar yang

berpegang pada ajaran Islam, MIN 1 Banyumas memiliki sebuah visi
yaitu “Membentuk Peserta Didik yang CEKATAN (Cerdas, Kreatif,
Berakhlakul Karimah, dan Tangguh) Serta terwujudnya Madrasah
yang BERSAHAJA (Bersih, Sehat, Hijau, dan Menjaga Alam)”

b. Misi

Untuk mencapai tujuan visinya, MIN 1 Banyumas merumuskan

sebuah misi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengembangkan pembentukan akhlakul karimah (akhlak
Islami) yang mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
Menyelenggarakan penghayatan, ketrampilan dan pengamalan
terhadap ajaran agama Islam menuju terbentuknya insan yang
beriman dan bertakwa.

Menyelenggarakan  pendidikan  yang berkualitas  demi
pencapaian tujuan akademik dan non akademik.

Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, terampil,
menguasai pengetahuan, teknologi, dan seni serta berkarakter

sesuai dengan perkembangan zaman.



5)

6)

7)

8)

5. Tujuan
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Meningkatkan pengetahuan, profesionalisme, dan kesejahteraan
tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan
zaman.

Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang Cepat, Efektif,
KomunikATif, AkuNtabel = CEKATAN).

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan stakeholder.

Mengadakan komunikasi dan koordinasi antar madrasah,
masyarakat, orang tua dan instansi lain yang terkait secara
periodik dan berkesinambungan.®

Madrasah

Dengan berpegang pada visi dan misi yang telah dirumuskan oleh

Madrasah, MIN 1 Banyumas memiliki tujuan jangka pendek yang ingin

dicapai
1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

dalah sebagai berikut:

Peserta didik tuntas dalam membaca dan menulis al-Quran
maksimal tercapai pada kelas II.

Peserta didik dapat membaca dan menghafal juz ke 30 dengan
benar.

Peserta didik mulai berkembang dalam karakter akhlakul karimah
dan disiplin

Peserta didik mulai berkembang dalam pengamalan ibadah
(bersuci, wudlu, dan shalat) sesuai tuntunan agama.

Peserta didik tuntas dalam membaca, menulis, dan berhitung
dasar maksimal tercapai pada kelas Il.

Peserta didik memperoleh nilai dalam bidang akademik minimal
sesuai KKM (75).

Memperoleh juara dalam lomba akademik dan non akademik
minimal pada tingkat Kecamatan Purwokerto Timur.

Memperoleh nilai rata-rata UN 85,00.
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6. Letak Geografis

MIN 1 Banyumas terletak di dua lokasi yang berbeda. Kampus 1
terletak di Jalan Kaliputin Nomor 14, Kelurahan Purwokerto Wetan,
Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Dan lokasi kedua
yaitu kampus 2 berada di Jalan Supriyadi Gang Satria I, Kelurahan
Purwokerto Wetan, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten
Banyumas. Kampus 1 yang terletak di Jalan Kaliputih digunakan untuk
proses belajar mengajar siswa kelas 1 dimana terdapat 5 rombel dan kelas
2 dengan 2 rombel. Sedangkan Kampus 2 yang terletak di Jalan
Supriyadi digunakan untuk proses belajar mengajar siswa kelas 2 dengan
3 rombel dan kelas 3 hingga kelas 6 dengan masing-masing 4 rombel.
Berikut letak geografis kampus 1 dan kampus 2 MIN 1 Banyumas yang

diambil dari google maps:

Gambar 4.1
Letak Geografis MIN 1 Banyumas (Gedung 1)
’ ;l ‘ m' " * . .\\;, . !

Sumber: Google maps, 2021
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Gambar 4.2
Letak Geografis MIN 1 Banyumas (Gedung 2)

landang Pangerg

Sumber: Google maps, 2021

7. Sarana dan Prasarana

Untuk mendukung proses belajar mengajar disebuah lembaga
pendidikan, sarana dan prasarana menjadi salah satu aspek penting yang
harus dihadirkan. Pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran yang
didukung dengan saran dan prasarana yang memadai dan lengkap
menjadikan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancara. MIN
1 Banyumas memiliki formasi banguan 3 lantai yang terdiri dari tentu
saja ruang kelas yang menjadi sarana prasarana utama berlangsungnya
proses belajar mengajar siswa, selain itu MIN 1 Banyumas juga memiliki
sarana penunjang lain seperti laboratorium komputer, laboratorium IPA,
laboratorium bahasa, ruang perpustakaan, kantin, toilet, halaman,
lapangan, taman, ruang pelayanan tamu satu pintu (PTSP), ruang tata
usaha, ruang guru putra dan guru putri, dan ruang komite, gudang
penyimpanan alat-alat kesenian dan olahraga, asrama, masjid, dan tempat

parkir.
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. Struktur organisasi MIN 1 Banyumas

Dalam mengelola sebuah organisasi diperlukan adanya manajemen
organisasi. MIN 1 Banyumas memiliki sebuah tim manajemen untuk
mengelola berbagai kepentingan madrasah. Berikut merupakan Tim

Menajemen MIN 1 Banyumas:

1 Kepala Madrasah H. Saridin, S,Ag., M.Pd.

2 Bidang Pembangunan Mahruri, SH.I.

3 Bidang Kurikulum Toni Agung P, S.Pd.1

4 Bidang Kesiswaan Mar Atun Sholihah, S.Pd.I
5 Bidang Sarpras Arif Fauzi, S.Pd.1.

6 Bidang Humas Rasini, S.Pd.l.

7 Juru Bayar Juzairoh, S.Pd.1.

8 Bendahara Bos Sholihah, A.Ma.

9 Bendahara Komite Triana Eli Susanti, S.E.

10 | Bidang Kepegawaian Sulistio Nurhayati, S.Ag.

11 | Bidang Kearsipan Nur Bakin, S.H.I.

Tabel 4.1 Struktur Organisasi MIN 1 Banyumas

Guna memperlancar pengelolaan administrasi, MIN 1 Banyumas
mengerahkan 9 orang tenaga administrasi, 1 orang petugas perpustakaan,
1 orang penjaga sekolah, 2 orang petugas keamanan, dan 5 orang petugas
kebersihan.

Direktori Guru dan Tenaga Kependidikan MIN 1 Banyumas

MIN 1 Banyumas memiliki guru dan tenaga kependidikan

sebanyak 57 orang dengan rincian 25 orang berjenis kelamin laki-laki

dan 32 orang berjenis kelamin perempuan. Adapun rincian direktori guru
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dan tenaga kependidikan di MIN 1 Banyumas berdasarkan jenis kelamin

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Guru dan Tenaga Kependidikan MIN 1 Banyumas

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 25 43,86%
Perempuan 32 56,14%
Jumlah 57 100,00%

Para guru dan tenaga kependidikan di MIN 1 Banyumas
kebanyakan merupakan lulusan Sarjana Pendidikan, khususnya Sarjana
Pendidikan Islam. Selain Sarjana Pendidikan, terdapat juga guru dan
tenaga kependidikan dengan lulusan Sarjana Agama, Sarjana Ekonomi,
Sarjana Sosial, Sarjana Peternakan, Sarjana Sastra, Sarjana Hukum,
Sarjana Hukum Islam, Dan Sarjana Komunikasi Islam. Di MIN 1
Banyumas juga terdapat lulusan Magister seperti Magister Pendidikan
dan Magister Pendidikan Islam. Adapun rincian direktori guru dan tenaga
kependidikan di MIN 1 Banyumas berdasarkan lulusan atau gelar adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Lulusan Guru dan Tenaga Kependidikan MIN 1 Banyumas
Gelar Jumlah Persentase

Sarjana Agama 4 7,02%
Sarjana Agama, Magister Pendikan Islam 1 1,75%
Sarjana Ekonomi 1 1,75%
Sarjana Hukum 1 1,75%

1 1,75%

Sarjana Hukum Islam
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Sarjana Hukum Islam, Magister Pendidikan 2 3,51%
Islam
Sarjana Komunikasi Islam 1 1,75%
Sarjana Pendidikan 7 12,28%
Sarjana Pendidikan Islam 22 38,60%
Sarjana Pendidikan Islam, Magister Pendidikan 1 1,75%
Sarjana Peternakan 1 1,75%
Sarjana Sastra 1 1,75%
Sarjana Sosial 1 1,75%
Lain-lain 13 22,81%
Jumlah 57 100,00%

Berikut merupakan daftar guru dan tenaga kependidikan di MIN 1

Banyumas:

Tabel 4.4

Daftar Guru dan Tenaga Kependidikan MIN 1 Banyumas

No. Nama Jenis Kelamin Jenis GTK
1 | Agus Laweantoro L Ustadz Asrama
2 | Ade Suripto, S.S L Ustadz Asrama
3 | Amila Silmi Kaaffah, S.Pd. P Ustadz Asrama
4 | Arif Fauzi, S.Pd.l. L Ustadz Asrama
5 | Dadang Marseno, S.Pd.I. L Guru Mapel
6 Dian Sa'’bani, S.Kom.l. L Guru Mapel
7 Dwiharso Listiawan, S.Pd L Guru Mapel
8 | Fathimah Yuniartini, S.Pd.I. P Guru Mapel
9 | Hartati, S.Ag. P Guru_Mata
Pelajaran
10 | Heru Budi Santoso, S.Pd. L -
11 | Jauharin Fatimah, S.Ag. P -
12 | Juzairoh, S.Pd.I. P -
13 | Kasno L -
14 | Khatoyah P -
L

[ =Y
o1

Kuswanto, S.Pd.l.
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16 | Lugmanul Hakim, S.Pd.1. L -

Maghfirotun Chasanah,
17 spdl P -
18 | Mahruri, S.H.I, M.Pd.1 L Guru Mata

Pelajaran

19 | Mar'atun Sholihah, S.Pd.I. P -
20 | Mashlachah Zein, S.Pd. P -
21 | Mei Titin Mutmainah P Walikelas
22 | Miftahudin L Walikelas

Mochammad Abdul Aziz, Walikelas
23 L

S.H.
24 | Muchalifah, S.Pd.I. P Walikelas
25 | Muhammad Muntaha L Guru Mapel
26 | Mukimatussamali P Walikelas
27 | Muntasor L Walikelas
28 | Murdiani, S.Pd.l. P Walikelas
29 | Musholeh L Walikelas
30 | Mutingah, S.Pd.I. P Walikelas
31 | Nartam L Walikelas
32 | Nur Bakin,S.H.I L Walikelas
33 | Nurul Hidayah P Walikelas
34 | Parliyah, S.Ag. P Walikelas
35 | Qoriatun Muzayinah, S.Pd.I. P Walikelas
36 | Rasini, S.Pd.l. P Walikelas
37 | Rianto L Walikelas
38 | Sa'diyah, S.Pd.l. P Walikelas
39 | Samingun L Guru Mapel
40 | Saridin, S.Ag.M.Pd.I L Walikelas
41 | Serli Susilowati, S.Pd.lI. P Walikelas
42 | Sholihah P Walikelas
43 | Siti Mariyah, S.Pd.l. P Walikelas
44 | Siti Masitoh, S.Pd.1. P Walikelas
45 | Sulistio Nurhayati, S.Ag. P Walikelas
46 | Tarko, S.Pd.I L Walikelas
47 | Toni Agung Prasetio, S.Pd.I. L Walikelas
48 | Tri Pratiwi Wijayanti, S.Pd.1. P Walikelas
49 | Tri Susanti, S.Pd. P Walikelas
50 | Tri Welas Asih, S.Pd. P Walikelas
51 | Triana Eli Susanti, SE P Walikelas
52 | Turmini, S.Pt. P Walikelas
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53 | Turwati, S.Pd.l. P Walikelas

54 | Umi Latifah, S.Pd.1.M.Pd P Guru Mapel
55 | Wahid Bayu Permana, S.Sos L Guru Mapel
56 | Wening Purwaningrum, S.Pd. P Guru Mapel
57 | Yasirudin, S.Pd.l. L Guru Mapel

10. Direktori Peserta Didik Tahun Pelajaran 2020/2021

Dalam pelaksanaan pembelajaran, MIN 1 Banyumas mengatur

pembagian masing-masing kelas menjadi beberapa rombel sehingga

dapat membentuk pemerataan secara menyeluruh. Kelas 1 dan kelas 2

dibagi menjadi 5 rombel, sedangkan kelas 3 hingga kelas 6 dibagi

menjadi 4 rombel. Sehingga total keseluruhan, MIN 1 Banyumas

memiliki 26 rombel kelas. Adapun rincian pembagian rombel kelas di

MIN 1 Banyumas dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 4.5

Pembagian Rombel Kelas MIN 1 Banyumas

No

Tingkat Kelas Jumlah Rombel

Nama Rombel

Kelas I 5

Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib

Umar Bin Khattab

Utsman Bin Affan

Zaid Bin Tsabit

Kelas Il 5

Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib

Umar Bin Khattab

Utsman Bin Affan

Zaid Bin Tsabit

Kelas Il 4

Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib

Umar Bin Khattab

Utsman Bin Affan

Kelas IV 4

Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib

Umar Bin Khattab
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Utsman Bin Affan

Kelas V 4 Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib
Umar Bin Khattab
Utsman Bin Affan

Kelas VI 4 Abu Bakar

Ali Bin Abi Thalib
Umar Bin Khattab
Utsman Bin Affan

Jumlah 26

Masing-masing rombel memiliki jumlah kurang lebih 30 siswa.
Dalam penelitian ini, kelas 1 Zaid Bin Tsabit dipilih sebagai sampel
penelitian. Kelas ini memiliki jumlah siswa sebanyak 28 dimana 16 siswa
merupakan berjenis kelamin laki-laki dan 12 siswa berjenis kelamin
perempuan. Berikut merupakan rincian jenis kelamin siswa kelas 1 Zaid
Bin Tsabit MIN 1 Banyumas:

Tabel 4.6

Jenis Kelamin siswa Kelas 1 Zaid Bin Tsabit MIN 1 Banyumas

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 16 57,14%
Perempuan 12 42,86%
Jumlah 28 100,00%
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B. Pembahasan

Setiap penelitian haruslah disertai dengan pengumpulan data sebagai bukti
bahwa peneliti telah benar-benar meneliti objek yang nantinya akan dilakukan
analisis data. Setelah dilaporkan latar belakang dan objek penelitian, maka
akan disajikan data-data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Dari
data yang diperoleh, maka diketahui jumlah keseluruhan siswa di MI Negeri
1 Banyumas adalah 137 siswa dan semua jumlah guru di MI Negeri 1
Banyumas pada tahun pelajaran 2020 / 2021 adalah 793 orang.

Penelitian ini bersifat deskriptif maksudnya penelitian yang berkaitan
dengan implementasi pembelajaran tematik dikelas I MI Negeri 1 Banyumas
secara daring (online) yang dilakukan melalui, obsevasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengumpulan data ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang berkembang selama di lapangan. Sistematika uraian secara
lengkap dari data penelitian ini mengacu pada rumusan masalah.

Adapun substansi dari pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut, diantaranya:
1. Implementasi Pembelajaran Tematik secara daring di MI Negeri 1

Banyumas Tahun Pelajaran 2020 / 2021
2. Peran orang tua dalam pembelajaran Tematik secara daring di MI Negeri 1

Banyumas Tahun Pelajaran 2020/2021
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran

tematik secara daring di MI Negeri 1 BanyumasTahun Pelajaran 2020 /

2021
Sesuai dengan hasil angket, observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti
menemukan bagaimana implementasi pembelajaran tematik integrative secara
daring diantaranya sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Tematik secara daring pada masa pandemi

covid-19 di MI Negeri 1 Banyumas Tahun Pelajaran 2020/2021

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan guru sebagai seorang
pengajar diharapkan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif
sehingga dapat mengembangkan kreativitas siswa karena belajar

merupakan proses yang melekat pada diri siswa itu sendiri. Kemudian
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proses kegiatan belajar ditempatkan dalam situasi yang kondusif sehingga
mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Peran guru sebagai
pengajar yaitu membantu dan melatih siswa agar mau belajar mengetahui
sesuatu, serta mengembangkan pengetahuan, mengolah informasi agar
dapat tercapai tujuan belajar mengajar yang sudah terencana dan mampu
mencapainya.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara terhadap narasumber,
yang dilakukan peneliti di semua kelas, didapatkan informasi bahwa dalam
proses kegiatan pembelajaran daring guru sudah melakukan tugasnya
sebagai pengajar, meskipun pada situasi sekarang ini dengan segala
keterbatasan ruang dan komunikasi dengan sejumlah siswa, namun peran
guru sebagai pengajar tetap berjalan dengan memberikan materi kepada
siswa serta menyampaikannya sesuai dengan tujuan dan kebutuhan,
keadaan siswa. Peran guru sebagai pengajar dilaksanakan dengan metode
pembelajaran daring dan luring. Pada proses pembelajaran daring
dilakukan melalui aplikasi Whatsapp, dalam pelaksanaanya guru
membantu siswa memberikan pemahaman materi menggunakan media
yang sudah tersedia yaitu Handphone. Pembelajaran di MIN 1 Banyumas
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) sesuai dengan kebijakan yang
telah diputuskan oleh pemerintah guna menekan penularan covid-19 dan
memutus rantai penyebaran virus covid-19. Model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kelas 1 Zaid Bin Tsabit MIN 1 Banyumas adalah
dengan menggunakan buku tematik siswa dan buku guru kelas 1 bahan
ajar, video pembelajaran, dan internet seperti yang telah disampaikan
dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu Muchalifah,
beliau adalah guru kelas 1 Zaid Bin Tsabit MIN 1 Banyumas berikut:

“Pembelajaran untuk kelas 1 pada bulan Maret 2021 mulai
dari pertemuan ke-17 hingga pertemuan ke-24 adalah dengan
menggunakan daring atau online. Sumber pembelajaran ini adalah

melalui buku tematik siswa dan buku guru kelas 1 bahan ajar, video
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pembelajaran, dan juga internet. Penilaian siswa dilihat dari aspek

penugasan tertulis. %

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Qoriatun M, S.Pd.I beliau adalah
guru atau walikelas Ali bin Abi Thalib beliau menyampaikan sebagai
berikut:

Dalam kegiatan belajar mengajar, ibu mengajarkan materi
pembelajaran ke siswa dibantu oleh orang tua pada saat dirumah. Guru
menyampaikan materi tematik berupa video pembelajaran serta
memberitahukan materi kepada orang tua siswa melalui alat bantu
handphone, kemudian orang tua yang membimbing dan mengawasi siswa
dalam kegiatan belajar dirumah, apabila ada kendala atau hambatan
yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran, maka guru akan
melakukan  pembelajaran luring prosesnya dengan mengajar,
membimbing serta memfasilitasi siswa dengan menggunakan bahan ajar
berupa buku serta penggunaan media yang dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi pelajaran, serta membantu menyelesaikan
kendala dan hambatan yang siswa hadapi

Ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan buguru Tri Pratiwi,
S.Pd selaku walikelas Utsman bin Affan, beliau mengatakan bahwa:

Proses pembelajaran tematik yang dilakukan di kelas dalam
menjalankan peran guru sebagai pengajar, dengan cara memberikan
informasi pengetahuan atau materi dalam bentuk video pembelajaran atau
videoa call yang dikirimkan melalui handphone dengan menggunakan
aplikasi E-Laearning Madrasah seputar materi yang akan diajarkan ke
siswa serta menggunakan bahan ajar yang sesuai serta media penunjang
lainnya untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami materi tak lupa,
dibantu oleh orang tua dalam membimbing serta mengajarkan materi
pada saat belajar dari rumah

Keempat, peneliti melakukan wawancara dengan lbu Murdiani,

S.Pd.1 yaitu guru kelas Abu Bakar , beliau mengatakan bahwa :

Saya sebagai pengajar dalam proses pembelajaran pada siswa
dengan membantu dan mengolah informasi yang didapat oleh siswa
kemudian diarahkan agar menjadi pengetahuan yang baru bagi para
siswa. Dalam pembelajaran Tematik secaara daring saya mengarahkan
dan mengajarkannya melalui aplikasi E-Learning baik secara video call
maupun pesan grup kelas apabila ditemukan kesulitan yang dialami oleh

35 Wawancara dengan Walikelas 1 Zaid ibu Muflichah MIN 1 BANYUMAS Kabupaten
Banyumas pada tanggal 5 Maret 2021



66

siswa, maka saya akan meberikan penjelasan materi tematik saya kemas
melalui video.

Kelima, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Rasini, S.Pd.|
yaitu guru kelas Umar , beliau mengatakan bahwa:

Untuk pembelajaran yang saya lakukan, mengikuti alur yang
sudah disepakati oleh madrasah, karena masih dalam situasi pandemi.
Yang saya terapkan dalam proses pembelajaran, biasanya memantau E-
Learning terlebih dahulu. Kemudian materi disamakan dengan kelas yang
lain.khususnya dalam pembelajaran tematik, penyeragaman materi
dilakukan oleh guru-guru kelas 1, agar materi yang disampaikan
berimbang. Tidak ada gep antara kelas yang satu dengan yang lainya.
Yang lebih penting dalam pembelajaran tematik untuk dikelas bawah,
setiap akan pembelajaran tidak lupa untuk mengkomunikasinya dengan
walimurid dengan baik, karena semua kunci pembelajaran berjalan atau
lancar ada disitu.®

Kemudian utuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran daring
tersebut, mulai dari semester genap 2020/2021 ini, model pembelajaran
yang digunakan oleh MIN 1 Banyumas adalah dengan menggunakan

aplikasi E-LEARNING Madrasah yang dapat diakses di website resmi

madrasah yaitu elearning.minlbanyumas.sch.id dengan memasukan

username dan password yang telah dibagikan oleh wali kelas masing-
masing. Peserta didik dan tenaga kependidikan memusatkan pembelajaran
pada aplikasi tersebut, dimulai dari kelas online, standar kompetensi,
kriteria ketuntasan minimal, rencana pembelajaran, bahan ajar, data siswa,
absensi atau kehadiran, tugas pengetahuan dan keterampilan, computer
base test, nilai, dan juga kalender kelas. Untuk menunjang program
tersebut, MIN 1 Banyumas membuat video tutorial E-Learning Madrasah
yang dapat diakses di channel youtube “Potret MIN 1 Banyumas”
sehingga baik peserta didik atau wali dan juga tenaga kependidikan dapat
belajar dari video tutorial E-Learning Madrasah tersebut. Pembuatan grup
Whatsapps pada masing-masing kelas juga diperlukan untuk

mengkoordinasi, komunikasi, dan pemantauan dalam proses pembelajaran

36 Wawancara dengan Walikelas Abu bakar MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas pada
tanggal 5 Maret 2021
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di kelas, seperti yang telah disampaikan dalam wawancara dengan Kepala
Madarasah MIN 1 Banyumas berikut:

“Untuk menyambut semester genap 2020/2021, model
pembelajaran yang digunakan oleh MIN 1 Banyumas adalah
dengan menggunakan aplikasi E-LEARNING Madrasah yang
dapat diakses di  website resmi  madrasah  yaitu
elearning.minlbanyumas.sch.id. Untuk membuka aplikasi ini dapat
menggunakan perangkat seperti laptop, pc, dan juga hp. Tentu saja
harus konek dengan internet. MIN 1 Banyumas juga membuat
video tutorial E-Learning Madrasah yang bisa dilihat di channel
youtube “Potret MIN 1 Banyumas” untuk membantu siswa atau
wali murid dan guru dalam mengoperasikan aplikasi tersebut.
Program ini diberlakukan karena MIN 1 Banyumas menjadi
madrasah reform dalam memajukan dunia pendidikan dan juga
menjadi tempat asesemen kompetensi siswa Indonesia. '

a) Tahap Perencanaan

Proses pembelajaran harus diatur dan disusun sedemikian rupa
agar kegiatan belajar mengajar dapat tertata secara sistematis dan
terlaksana sesuai dengan yang telah direncanakan. Model Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diterapkan oleh MIN 1
Banyumas dalam pembelajaran daring ini yaitu menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dianjurkan oleh
pemerintah dan telah disepakati oleh pihak madrasah. Dalam
prosesnya, pembelajaran secara online (daring) ini guru akan
memberikan materi berupa video atau lembar kerja siswa sesuai
dengan kalender kelas pada aplikais E-Learning, seperti yang telah
disampikan dalam wawancara dengan wali kelas 1 Zaid Bin Tsabit

MIN 1 Banyumas berikut:

“RPP yang dipakai adalah RPP satu lembar sesuai dengan anjuran
pemerintah, yaitu dengan acuan kurikulum darurat yang ditetapkan
pemerintah.untuk materi belajar sudah terjadwal di kalender kelas di

37 Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Bapak H
Saridin pada tanggal 5 Maret 2021
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aplikasi E-Learning. Siswa dan wali murid dapat menge-check nya
setiap saat.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara dan observasi kedua kepada
walikelas 1 umar, beliau mengatakan sebagai berikut terkait dengan
rpp yang dijadikan acuan pembelajaran berjalan lancar dan sistematis

Kemudian walikelas Umar juga memberikan keterangan
melalui wawancara sebagai berikut :

“Untuk pembelajaran yang akan disampaikan terlebih dahulu
saya buat melalui RPP, RPP adalah acuan saya untuk implementasi
pembelajaran dikelas, untuk pandemic ada RPP yang berbeda dengan
pembelajaran yang biasnaya. Karena dalam pembelajaran daring
pada saat pandemi, kita mengacu kurikulum darurat yang ditentukan
pemerintah. RPP nya satu lembar dan lebih banyak berisi tentang
apersepsi”

Hal demikian juga sama dengan Walikelas 1 Abu Bakar, beliau

mengatakan sebagai berikut:

Untuk Daring Rpp berbeda bu, untuk perencanaan
pembelajaran kita mengacu kepada Kurikulum Darurat, RPP nya pun
kita lebih mengacu kepada anak untuk aktif dikelas online melalui
pembelajaran secara daring. Rencana pembelajaran dibuat setiap
sepekan, bersama-sama teman guru kelas yang lain, yaitu yang
mengampu dikelas 1. Kita dikelas online mengajak anak-anak untuk
selalu aktif dan semangat dalam belajar.®

Dari wawancara dan observasi diatas dapat dianalisis bahwa
rencana pembelajaran disini yaitu pembelajaran suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan ~ pembelajaran.  MI  Negeri 1  Banyumas
mengimplementasikan pembelajaran tematik dengan berbasis E-
Learning, Rencana Proses Pembelejaran disini maksudnya yaitu
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan system belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pembelajaran dan para pengajar dalam melakukan kegiatan

38 Wawancara dengan Walikelas Abu Bakar MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas pada
tanggal 5 Maret 2021
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pembelajaran.Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di M1 Negeri
3 Banyumas dilaksanakan dengan mengacu kurikulum darurat yaitu
didalamnya terdapat Rpp darurat yang muaranya untuk mempermudah
proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Selain
penggunannya yang mudah, RPP Darurat ini juga tidak memaksakan
terlalu banyak cara dalam memahaminya sehingga guru dan siswa
dipermudah dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan
demikian diharapkan pemahaman yang baik oleh para siswa maka
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan cukup baik. Guru harus
selalu siap mendampngi para siswa dari awal hingga akhir
pembelajaran atau bahkan dari pagi sampai malam. Hal ini karena
masih banyak pelajaran yang belum tuntas yang seharusnya selesai
dalam satu kali pertemuan dan ini semakin membebani para guru
dalam pembelajaran secara daring. Dengan adanya kerjasama yang
baik antara guru, wali murid dan siswa akan lebih meminimalisir
terjadinya pembelajaran yang kurang maksimal karena ketiganya
dapat memerankan tugasnya sesuai dengan Kkapasitas dan
tanggungjawabnya masing-masing.
b) Tahap Pelakasanaan
Dalam proses pembelajaran tatap muka bahkan daring / jarak
jauh tidak terlepas dari peran guru sebagai pembimbing siswa dalam
proses pembelajaran, membantu serta memberikan solusi terhadap
kesulitan belajar yang dialami oleh para siswa ketika pembelajaran
daring seperti sekarang ini. Guru selalu berusaha membimbing siswa
agar dapat mencapai berbagai potensi yang ada pada dirinya,
membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-
tugas mereka, membimbing siswa agar dapat mengatasi kesulitan
belajar mereka, dan guru harus membantu dalam pemecahan
masalahnya, sehingga dengan ketercapaian itu siswa dapat tumbuh
dan berkembang sebagai individu yang mandiri. Proses membimbing

ini merupakan proses dimana guru memberikan bantuan kepada
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semua siswa, dengan demikian yang terpenting dalam proses
pembelajaran adalah siswa itu sendiriPada proses pelaksanaan
pembelajaran di MI Negeri 1 Banyumas sudah menerapkan
pembelajaran secara daring sebagaimana dijelaskan oleh walikelas Ibu
Muchalifah selaku guru kelas | Zaid sebagai berikut :

“pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan salam melalui kelas
online wa grup dan kemudian tugas-tugas harian sudah ditampilkan
di E-Learning madrasahSetelah itu masing-masing siswa
mengerjakan tugas melalui handphone mereka. Kemudian penutup
pembelajaran saya biasa menanyakan kembali materi yang sudah pernah
disampaikan”
Hal Ini juga sama dengan yang disampaikan dengan guru kelas 1

Umar, beliau mengatakan sebagai berikut:

Guru dan peserta didik sudah melaksanakan pembelajaran secara
daring, karena terkendala pada pembelajaran tematik yang
mengharuskan adanya pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi
Whatsapp. Dalam pelaksanaannya terbagi menjadi 3 tahap yaitu
pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan
pembelajaran guru mengucapkan salam dan pembiasaan sebelum
pembelajaran seperti olahraga, minum air putih dan berjemur,
Kemudian masuk pada inti pembelajaran, pada kegiatan ini guru
menggunakan pembelajaran dalam jaringan (daring).

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran daring pada mata
pelajaran tematik, di MI Negeri 1 Banyumas sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan pembelajaran via daring berupa whatsapp dan
youtube.

b. Guru membuat grup bersama siswa.

c. Guru melakukan absensi dan menanyakan kabar untuk memastikan
kesiapan siswa dalam pembelajaran daring.

d. Guru menyajikan dan menjelaskan materi pembelajaran melalui
whatsapp dan video pembelajaran dari aplikasi youtube kemudian

dipost di E-Learning
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e. Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa.
f. Memberikan evaluasi dan penjelasan terhadap materi yang belum

dipahami oleh siswa.
”Untuk pembelajaran tematik integratif di kelas 1 MI Negeri 1 Banyumas
menggunakan penyampaian pertema yang dibahas dalam setiap mapel,
mapel itu akan dijadikan, semisal dalam 1 mapel matematika dan Bahasa
Indonesia saling berintegrasi dalam satu Tema,tema itu mengikuti judul dan
berisi subab, buku acuan yang digunakan juga sudah disesuaikan dengan
apa yang disusun tim Kkg masing-masing kelas. Sehingga harapanya semua

siswa dapat meresap materi yang disampaikan dengan baik.”%

c) Tahap Evaluasi

Keterampilan seorang guru dirasa kurang apabila hanya memiliki
kemampuan untuk menjadi seorang pengajar, pembimbing dalam kelas,
sebagai fasilitator, namun tidak kalah pentingnya dalam proses
pembelajaran berlangsung yakni peran seoang guru sebagai evaluator
dalam kelas karena dalam setiap jenjang pendidikan sangat
membutuhkan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai oleh guru dan
siswa. Teknik apapun yang akan dipilih, dalam penilaian harus dilakukan
dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tadap, yaitu persiapan,
pelaksanakan dan tindak lanjut.

Itu sebabnya, seorang guru sangat dituntut untuk menjadi
evaluator yang baik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam
penilaian hasil belajar siswa, seorang guru hendaknya terus menerus
mengikuti hasil belajar yang telah siswa capai dari waktu ke waktu. Dari
penilaian hasil belajar yang diperoleh ini merupakan umpan balik
terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Umpan balik ini akan

dijadikan sebagai tolak ukut apakah siswa akan memperbaiki atau

39 Wawancara dengan Walikelas 1 Zaid MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ibunda
Muflichah pada tanggal 5 Maret 2021
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meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan begitu,
diharapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar akan terus menerus
ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang maksimal.Penilaian adalah
aspek yang penting bagi siswa, wali murid, dan juga guru. Hal tersebut
karena digunakan sebagai bahan evaluasi dari proses pembelajaran.
Proses penilaian siswa yang dilakukan oleh guru kelas 1 Zaid Bin Tsabit
MIN 1 Banyumas yaitu dengan memberikan penugasan tertulis kepada
siswa sesuai dengan RPP seperti yang disampikan oleh wali kelas 1 Zaid

Bin Tsabit MIN 1 Banyumas dalam wawancara sebagai berikut:

“Untuk menilai setiap siswa, guru memberikan tugas
kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan
materi pembelajaran yang telah dirangkum dalam RPP. %

Pemberian dan pengumpulan tugas siswa dapat dikirimkan
melalui aplikasi yang telah disepakati oleh guru dan juga siswa atau wali
murid. Selain itu pemberian dan pengumpulan tugas juga dapat dilakukan
secara langsung di sekolah dengan didampingi orangtua siswa dan
dengna mematuhi protocol kesehatan, seperti yang disampaikan oleh wali
kelas 1 Zaid Bin Tsabit MIN 1 Banyumas dalam wawancara sebagai
berikut:

“Pemberian dan pengumpulan tugas bisa dilakukan
melalui aplikasi maupun secara langsung dengan didampingi
oleh wali murid dan juga mematuhi protocol kesehatan dengan
memakai masker dan faceshield, mencuci tangan, dan menjaga
jarak.”

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kedua dengan
walikelas Abu Bakar, beliau mengatakan sebagai berikut:

“Untuk evaluasi anak dilakukan setiap sepekan sekali bu,
biasanya setiap subab dalam materi setiap Tema kita lakukan penilaian

40 Wawancara dengan Walikelas 1 Zaid MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ibunda
Muflichah pada tanggal 5 Maret 2021
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secara daring serta melalui gogle form. Kemudian untuk pembelajaran
tematik dalam set
Selain itu evaluasi pembelajaran harian dilakukan setiap sepekan

sekali setelah pembelajaran 1-6 selesai. Guru mengirimkan link google
form untuk soal-soal ujian. Guru mengingatkan di whatsApp group
nama-nama peserta didik yang belum mengerjakan tugas tersebut.
Penilaian tengah semester juga dilaksanakan melalui google form. Guru
memberikan link google form kepada peserta didik untuk mengerjakan
soal-soal ujian. Dan yang terakhir adalah penilaian akhir tahun (PAT)

dilakukan dengan menggunakan link google form .

Peran orang tua dalam pembelajaran Tematik secara daring di MI Negeri
1 Banyumas Tahun Pelajaran 2020/2021

Dalam proses kegiatan pembelajaran yang diperlukan siswa yaitu
peran guru sebagai fasilitator, yang memfasilitasi siswa dengan
menggunakan metode atau media yang dapat mempermudah siswa dalam
pemahaman materi pembelajaran. Peran orangtua juga tidak kalah krusial
atau penting dalam pembelajaran daring, dari situ diharapkan mampu
mempermudah pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran
yang dijelaskan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa peran guru sebagai fasilitator yaitu guru
memfasilitasi siswa dengan media pembelajaran dan berkomunikasi baik
dengan orangtua, diantaranya menggunakan metode pembelajaran luring
secara berkelompok atau individu datang ke madrasah / tempat kosong
yang didampingi oleh orang tua, dan menggunakan media guna
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan guru.Hal yang paling esensial dalam belajar daring siswa
adalah seorang orang tua, namun orang tua hanya mampu memonitoring
bagaimana proses belajar anak ketika berada di rumah, sementara ketika
berada di luar rumah peran memonitoring seorang anak sepenuhnya

berada di tengah orang tua,guru, serta masyarakat sekitar. Sebagai orang
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tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas dan biaya sekolah saja.
Tetapi anak juga membutuhkan bimbingan dari orang tuanya. Dengan
demikian, orang tua sangat berperan dalam perkembangan anak. Peranan
orang tua sangat besar dalam membina, mendidik, memotivasi, dan
membesarkan anak hingga menjadi sukses. Motivasi tersebut dapat berasal
dari dalam diri anak (intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik).

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang
dituakan, namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah
orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah
melahirkan kita ke dunia ini ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang
telah membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, selain itu orang tua juga
memperkenalkan anaknya ke dalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan
menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak,
maka pengetahuan pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya
karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani sianak dan sebagai
penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak
dan pemikirannya di kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap
orang tua. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dankemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran.Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu
merombak carapenyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif
pembelajaran yangdilaksanakan dalam kelas tradisional.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu
mempertemukan siswa dan guru untuk melaksanakan interaksi
pembelajaran dengan bantuan internet. Dalam belajar daring siswa di
rumah tentunya orang tua mempunyai banyak sekali hambatan-hambatan
sehingga membutuhkan banyak cara dalam memcahkan berbagai masalah
yang ada, berikut hasil wawancara dengan salahsatu orang tua siswa MIN

1 Banyumas dalam belajar daring siswa, wawancara yang di laksanakan



75

pada tanggal 30 Desember 2020 dengan salah satu orang tua MIN 1 yang
bernama bapak Ahmad dan Ibu Laela selaku orang tua dari siswa yang
bernama Fariq Azzacky kelas 1 Abu Bakar:

“sebetulnya kalau cara agar anak belajar itu tidak ada, kami
menggunakan cara sendiri-sendiri untuk mengatasi hambatan ketika
belajar daring, kami mengatakan bahwa jika tidak membuat tugas dan
belajar maka kamu tidak akan mendapat nilah bahkan tidak mendapatkan
raport, Alhamdulillah dari situ anak kami mau mengerjakan tugas dan
belajar pada masa pandemi ini tapi kami masih mengawasi, karena anak
kami takut jika tidak naik kelas

Berdasarkan jawaban diatas dapat diambil analisis bahwa tidak ada
cara yang pasti untuk mengatasi hambatan belajar daring, mereka
menggunkaan gaya atau cara mereka masing- masing, dan juga tidak ada
unsur pemaksaan dari pihak sekolah kepada orang tua untuk
menggunakan metode tertentu dalam mengatasi hambatan yang ada pada
saat belajar daring di masa pandemi ini, dari observasi dan pengamatan
peneliti pun seperti itu, bahwa setiap orang mempunyai masingmasing
cara. Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak tetap dapat
dikontrol dan diarahkan. Tentunya pengawasan yang dimaksud bukan
berarti dengan memata-matai dan main curiga. Tetapi pengawasan yang
dibangun dengan dasar komunikasi dan keterbukaan. Orang tua perlu
secara langsung dan tidak langsung untuk mengamati dengan siapa dan
apa yang dilakukan oleh anak, sehinga dapat meminimalisir dampak
pengaruh negatif pada anak. Dalam kegiatan bermain, tentunya jenis
permainan perlu diperhatikan agar anak laki-laki tidak terlalu menonjol
(memiliki sikap kasar dan keras) dan atau kehilangan sisi maskulinitasnya
(seperti perempuan).

Adanya pandemi Covid-19 membuat semua sarana mati atau di
tutup sementara, termasuk kegiatan belajar mengajar. Agar siswa dapat
belajar di rumah, demi keamanan dan kesehatan kita semua, hal ini
tentunya berdampak untuk orang tua, dimana orang tua harus memberikan

pembelajaran pada anaknya di rumah. Tentu terjadi berbagai pendapat
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mengenai hal ini, banyak orang tua yang mengungkapkan bahwa mereka
merasa keberatan ketika anak belajar di rumah, karena di rumah anak
merasa bukan waktunya belajar namun mereka cenderung menyukai
bermain saat di rumah, walaupun di situasi pandemi seperti ini. Pada
dasarnya semua orang tua menghendaki putra-putri mereka tumbuh
menjadi anak yang baik, cerdas, patuh, dan terampil. Selain itu banyak
lagi harapan lainnya tentang anak, yang kesemuanya berbentuk sesuatu
yang positif. Pada sisi lain, setiap orang tua berkeinginan untuk mendidik
anaknya secara baik dan berhasil. Mereka berharap mampu membentuk
anak yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia berbakti kepada orang tua, berguna bagi dirinya,
keluarga, masyarakat, nusa, bangsa, negara, juga bagi agamanya, serta
anak yang cerdas memiliki kepribadian yang utuh.

Hasil wawancara dengan salah satu orang tua siswa MIN 1
Banyumas yang dilaksanakan pada tanggal 04 Januari 2021 yang bernama
bapak Rismiodi dan Linda Pitria selaku orang tua dari Lidya Caroline :

“pada masa pandemi covid-19 ini anak kami tidak bias belajar
tatap muka di sekolah melainkan belajar daring dari rumah, anak kami
baru kelas 1 jadi masih sangat memerlukan bimbingan, maka dari itu
anak kami mengikuti les membaca dan menulis agar anak ada tambahan
belajar selain belajar dari rumah, dengan diikutsertakan dalam kegiatan
les Alhamdulillah anak kami ada tambahan pelajaran membaca dan
menulis, jadi dirumah biasanya tinggal mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya saja”

Dari hasil wawancara dapat dianalas serta sudah sangat jelas
bagaimana peran orang tua dalam proses belajar daring, terutama bagi
anak yang baru masuk sekolah. Pentingnya bagi anak mendapatkan
pelajaran tambahan selain belajar dari rumah, karena dari situlah anak
bisa menambah pengetahuan di masa pandemic saat ini. Kebutuhan
manusia terhadap kebutuhan komunikasi dan informasi mendorong
kemajuan sarana komunikasi dan informasi yang sangat pesat. Kemajuan

yang pesat dalam dunia informasi dan komunikasi menjadikan
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berkembangnya sarana jaringan komunikasi dan informasi yang beragam.
Salah satu bentuk perkembangan jaringan saat ini adalah Internet.
Kemudahan sarana komunikasi dan informasi yang diberikan
Internet menjadikan implementasi Internet sebagai sarana unggulan di
setiap lembaga. Internet, merupakan jaringan global yang mendunia.
Data, Informasi, bahkan Privasi telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam internet. Mengakses internet, hampir sama halnya
dengan menjelajah informasi dunia. Di jaman sekarang ini, internet bukan
lagi merupakan kebutuhan tambahan. malainkan menjadi kebutuhan
pokok bagi para pengusaha, pelajar, dan berbagai pihak. Jaringan dan
Internet merupakan akronim atau istilah yang jelas sekali perbedaannya
tapi pada prinsipnya sama. Yang dimaksud dengan jaringan disini adalah
sekelompok komputer yang dihubungkan dengan peralatan tertentu
sehingga dapat saling bertukar informasi dan menggunakan sarana atau
program secara bersam-sama, bisa disebut dengan Jaringan Lokal,
sedangkan Internet adalah jaringan gelobal yang terdiri dari ratusan

bahkan ribuan komputer termasuk jaringan-jaringan lokal tersebut.**

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran
tematik secara daring di MI Negeri 1 Banyumas Tahun Pelajaran 2020 /
2021

Dimana-mana ketika peneliti melakukan suatu penelitian di suatu
tempat atau madrasah pasti akan mengalami kesulitan bahkan hambatan
yang ada dalam proses penelitiannya. Bukan hanya faktor penghambat
saja namun juga pasti ada hal positifnya yaitu faktor pendukung. Disini
peneliti akan menjelaskan apa saja dan bagaimana faktor pendukung dan
faktor penghambat yang peneliti dapatkan ketika penelitian. Berikut ini
akan dijelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat sebagai berikut:

41 Stefen Wongkar, Analisa Implementasi Jaringan Internet Dengan Menggabungkan

Jaringan LAN Dan WLAN Di Desa Kawangkoan Bawah Wilayah Amurang Il, Teknik
Elektro

dan Komputer, No.6 (2015): h. 62.
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a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan segala faktor yang sifatnya turut

mendorong, melancarkan, menunjang, membantu serta mempercepat

dan sebagainya dalam terjadinya sesuatu. Dalam Hasil penelitian yang

di lakukan di Ml Muhammadiyah Krajan, peneli dapat menyimpulkan

dari setiap hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi bahwa

faktor pendukung dalam perang guru dan orang tua dalam penggunaan

media pembelajaran daring di Ml Muhammadiyah Krajan Kecamatan

Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2020 / 2021 sebagai
berikut:

1)

2)

Adanya kesadaran dari guru dan orang tua untuk selalu mendidik
dan membimbing anak dalam proses kegiatan belajarnya.

Dalam hal pembelajaran seperti sekarang ini yaitu
pembelajaran daring, disinilah guru dan orang tua harus
berkomunikasi secara aktif serta bekerjasama dalam mendidik
anak agar mencapai keberberhasil dalam proses belajar mereka
serta mendapatkan prestasi di madrasah tercinta. Maka guru dan
orang tua harus memiliki rasa kesadaran akan pentingnya
mendidik dan membimbing anak dalam proses kegiatan
belajarnya. Dalam hal menumbuhkan kesadaran guru dan orang
tua harus memberikan pelayanan yang terbaik untuk anak ketika
belajar dirumah seperti mendidik, membimbing anak dalam
belajarnya serta memberikan motivasi sesering-seringnya. Tidak
ada yang mau jika anak mengalami kegagalan dalam belajar, maka
guru dan orang tua lah yang harus bekerja sama untuk selalu
mendidik dan membimbing anak.

Adanya kepeduliaan dari guru dan orang tua dalam setiap kegiatan
belajar.

Kepedulian guru dan orang tua ini sangat dibutuhkan oleh
anak ketika proses pembelajaran berlangung, terlebih lagi pada

masa pandemi seperti sekarang ini guru dan orang tua berperan
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penting dalam pendidikan anak. Kepedulian yang diciptakan oleh
guru dan orang tua membuat anak merasa lebih diperhatikan dan
membuat anak lebih bersemangat dalam kegiatan belajar. Ketika
guru dan orang tua peduli maka anak akan merasa lebih senang
untuk melakukan segala macam kegiatan yang positif. Dalam
proses pembelajaran pasti anak akan mengalami kesulitan
misalnya dalam memahami materi, materi yang disampaikan
kurang jelas, disinilah kepedulian guru dan orang tua dibutuhkan
yaitu dengan cara memberi bantuan kepada anak untuk bisa
memcahkan masalah belajarnya serta memberikan penghargaan
ketika anak berhasil dalam belajarnya. Serta dalam penggunaan
media atau alat bantu handphone, guru dan orang tua harus lebih
bijak agar si anak tidak ketergantungan dengan handphone. Ketika
pembelajaran daring selesai hanpdhone atau alat bantu yang
digunakan sebagai penyampaian informasi diberikan lagi kepada
orang tua. Hal ini juga sama dengan pernyataan yang disampaikan
oleh siswa kelas 1 yaitu mas Muhammad dari kelas 1 Zaid, dia
mengatakan sebagai berikut :

“iya bunda selalu memngingatkanku untuk selalu belajar,
belajar pembelajaran tematik secara daring, kadang ngebosenin
dan ada asyiknya juga. Tapi buguru selalu kasih semangat
sehingga aku dan teman-teman selalu semangat belajar”*

3) Guru dan orang tua menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
yang cukup memadai untuk menunjang dalam proses kegiatan
belajar.

Dalam hal ini lebih penting yakni guru dan orang tua
seyogyanya memberikan sarana prasarana atau kebutuhan anak
dalam belajar yang cukup memadai yang akan digunakan oleh
anak untuk belajar dalam pembelajaran daring dirumah. Sarana

prasarana ini bisa ditemukan di madrasah dan dirumah. Jika di

42 Wawancara dengan Siswa MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ananda Muhammad
pada tanggal 7 Maret 2021
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madrasah akan mendapatkan kebutuhan seperti kelas yang
nyaman, buku pelajaran, buku pendamping siswa dan guru yang
menyenangkan. Sedangkan kebutuhan yang ada dirumah misalkan
kebutuhan pangan, tempat tinggal yang nyaman, ruang belajar
yang bersih serta media handphone sebagai alat bantu dalam
penyampaian informasi dari guru. Ketika anak mendapatkan
fasilitas yang memadai pasti anak akan merasakan pembelajaran
daring yang menyenangkan.
b. Faktor Penghambat
Selain ada faktor pendukung pasti ada faktor penghambat. Faktor
penghambat disini merupakan segala susuatu yang dapat menghambat
atau mempengaruhi serta dapat menghalangi dan menahan terjadinya

sesuatu. Dalam hasil penelitian yang di lakukan di MI Negeri 1

Banyumas, peneli dapat menyimpulkan dari setiap hasil angket,

observasi, wawancara maupun dokumentasi bahwa faktor penghambat

dalam Implementasi Pembelajaran Tematik Secara Daring Di Mi

Negeri 1 Purwokerto Tahun Pelajaran 2020 / 2021 Sebagai Berikut:

1) Sebagain orang tua yang masih kurang cakap atau tabu dalam
pemanfaatan media pembelajaran Daring sehingga dapat
mengurangi tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-
anak mereka.

Dari sekian banyaknya orang tua yang ada pasti ada sedikit
saja orang tua yang tidak melibatkan diri dalam pendidikan
anaknya. Apalagi latar belakang orang tua yang hanya lulusan SD
ataupun SLTA tidak sedikit ada juga yang lulusan S1. Apalagi
karena adanya kesibukan para orang tua untuk bekerja mencari
nafkah untuk keluarganya sehingga aktifitas anak ketika belajar
tidak diperhatikan sepenuhnya, serta tidak mendapatkan perhatian
yang lebih ketika anak sedang belajar padahal anak yang masih

duduk dibangku madrasah sangat memerlukan kasih sayang serta
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perhatian orang tua. Ini menjadi salah satu penghambat dalam
proses pembelajaran daring.

Pengaruh lingkungan sekitar yang dapat mengakibatkan anak lebih
senang bermain daripada belajar.

Selanjutnya adanya pengaruh lingkungan sekitar yang tidak
baik akan mengancam anak lebih senang bermain dibandingkan
dengan belajar. Ketika pembelajaran daring terus-menerus
dilakukan juga menimbulkan kebosanan anak, apalagi pengaruh
dari lingkungan luar akan menambah dampak negatif bagi anak.
Dalam hal ini, orang tua harus sering mengingatkan anak untuk
memilih teman yang baik serta mengurangi jam bermain mereka

agar anak tetap fokus dalam belajar ketika pembelajaran daring.

Kesibukan Orangtua atau kurangnya mendampingi anak mereka
belajar daring di rumah.

Banyak orang tua yang mengeluhkan tidak bisa
mendampingi anaknya ketika pembelajaran daring salah satunya
dengan alasan mereka bekerja untuk menghidupi kebutuhan
keluarganya. Sebenarnya ini tidak menjadi masalah yang berat,
orang tua yang harus pintar dalam membagi waktu antara belajar
dan mendampingi anak mereka untuk belajar. Memang sulit
namun ini semua demi keberhasilan anak dalam belajar. Jika anak
dibiarkan saja maka akan berdampak buruk bagi anak misalnya
prestasi menurun di madrasah serta bisa berkelanjutan sampai
sekolah menegah atas.

Hal ini juga sama dengan apa yang disampaikan oleh ibu
siti hajar ibu dari Azahra kelas 1 Ali, beliau mengatakan sebagai
berikut

“saya kerja sampai sore, kadang dalam pendampingan
belajar kurang, dirumah anak hanya dengan kakaknya, kadang
kakanya juga sibuk dengan sekolahnya. Sering kali saya bawa
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anak ketempat kerja agar dapat terpantau dalam
pembelajarnya”™

4) Gangguan signal dalam proses pembelajaran daring
Ketika pembelajaran daring berlangsung faktor sinyal yang
paling penting apalagi kalau gangguan sinyall terjadi ketika
pembelajaran daring. Pembelajaran tidak akan berjalan dengan
lancar karena adanya gangguan. Apalagi seperti didesa pasti
gangguan sinyal akan lebih sering terjadi, maka untuk
mengatasinya yaitu dengan cara madrasah mengadakan
pembelajaran luring atau tatap muka yang bisa disebut guru
keliling agar dalam proses pembelajaran tetap berlangsung. Ketika
sinyal atau paket data lancar maka proses pembelajaran pun akan
lancar dan cepat selesai.
5) Keadaan didalam rumah yang tidak kondusif
Faktor penghambat yang terakhir yaitu keadaan rumah
yang bising karena disebabkan banyaknya anggota keluarga
apalagi disaat orang tua memiliki banyak anak. terlalu banyak
anak pun akan mengakibatkan mengganggu ketenangan serta
kenyamanan anak yang sedang belajar. Disini orang tua harus bisa
memecahkan masalah tersebut. Ketika anak merasa terganggung
dalam belajarnya maka anak tersebut akan tidak berkosentrasi dan

tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya.

43 Wawancara dengan Walimurid MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ibu Siti hajar
pada tanggal 5 Maret 2021
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C. Analisis
Jika penjelasan diatas digambarkan dalam peta konsep untuk
Implementasi pembelajaran tematik integratif secara daring di kelas I
MI Negeri 1 Banyumas yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19
sebagai berikut:

m E-LEARNING

1.PERENCANAAN

PEMBELAJARAN PERAN
— el 2.PELAKSANAAN S
TEMATIK GURU DAN SISWA S ORANGTUA
3. EVALUASI

MEDIA

DARING (ALL
APLICATION)

Gambar 4.7 Peta Konsep Model Pembelajaran

Hasil penelitian yang dilakukan di M1 Negeri 1 Banyumas, peneliti
dapat menyimpulkan dari setiap wawancara, observasi maupun
dokumentasi mengenai implementasi pembelajaran tematik integrative
secara daring di kelas 1 MI Negeri 1 Banyumas Purwokerto Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2020 / 2021 semua guru sudah sesuai dan
berjalan dengan baik. Dalam hal ini peneliti akan memaparkan secara
detail bagaimana Model Pembelajaran Tematik pada masa pandemi di

MIN 1 Banyumas Kabupaten Banyumas
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Peran guru sebagai pengajar tematik dilaksanakan dengan berbagai
media yang di dominasi dengan E-Learning, serta media pembelajaran
daring. Pada proses pembelajaran tematik daring dilakukan melalui
aplikasi Zoom, Whatsapp, dan Telepon Celular, dalam pelaksanaanya
guru membantu siswa memberikan pemahaman materi menggunakan
media yang sudah tersedia yaitu Handphone. Peneliti melakukan
observasi, wawancara dengan menggunakan instrumen wawancara
yang telah disesuaikan, didapatkan hasil bahwa masih hampir
mayoritas siswa dapat mengikuti pelaksanaan pembelajaran dengan
baik serta rutin disetiap harinya.

Proses pembelajaran daring yang dilakukan di rumah yaitu melalui
media handphone / smartphone dimana guru mengajarkan langsung
mengenai materi via zoom yang sebelum itu info akan dishare di E-
Learning madrasah, disamapaikan materi kepada anak yang mengacu
kepada RPP yang telah disusun kemudia diajarkan ke anak ketika anak
tersebut tidak paham atau mengalami kesulitan. Materi pelajaran yang
disampaikan melalui aplikasi Whatsapp mengirimkan video atau
telepon langsung via Whatsapp. Jika ada anak yang mengalami
kesulitan atau kendala guru akan membantunya. Guru dapat
melakukan pembelajaran daring diwaktu bersamaan menggunakan
Aplikasi Zoom dan grup di media sosial seperti whatsapp, google form
ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran saat ini yang
digunakan. Dengan demikian guru dapat memantau serta memastikan
siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan meskipun
ditempat yang berbeda-beda.

Pernyataan diatas sama dengan teori yang dikemukan oleh Hamzah
B. Uno dan Nina Lamatenggo mengatakan bahwa guru membantu
peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya dan
memahami materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar harus
terus mengikuti perkembangan teknologi sehingga apa Yyang

disampaikan kepada peserta didik merupakan hal-hal yang terus
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diperbarui.** Dalam penggunaan teknologi digital berupa media
pembelajaran seperti handphone atau smartphone tidak hanya dalam
kegiatan belajar mengajar saja, namun dalam melaksanakan tugas-
tugas, serta pelaksanaan evaluasi, selain laptop guru yang memiliki
kemahiran dalam menilai penggunaan teknologi yang edukatif maupun
tidak.

Dalam proses pembelajaran Tematik, dimulai dari pukul 07.30 pagi
yang dilaksanakan di rumah masing-masing. Sebelum kegiatan belajar
daring dimulai guru selalu memberikan kan perintah untuk semua
siswa agar melaksanakan pembiasaan setiap pagi seperti pemberian
motivasi dan meluruskan niat, dilanjutkan menghafalkan doa sholat
serta menghafalkan perkalian. Selanjutnya dalam proses kegiatan
belajar mengajar disini guru melaksanakan pembelajaran daring
dengan media digital untuk pemberian materi meupun dalam
penugasan kepada siswa. walikelas di setiap tingakatan setiap pagi
memberikan materi terlebih dahulu melalui Zoom untuk perintah atau
penjelasan materi dan dikirimkan ke grup whatsapp kelas masing-
masing.

Sebelum  melaksanakan ~ pembelajaran  tematik  sudah
mempersiapkan atau membuat perangkat pembelajaran serta bahan ajar
yang nantinya akan digunakan pada saat pembelajaran daring
berlangsung. Dalam penyampaian materi melalui video pembelajaran
semua siswa harus memperhatikan dan memahami materi apa yang
disampaikan guru. Sedangkan dalam pemberian soal atau penugasan
pun siswa harus mengerjakannya sebagai bukti bahwa mereka sudah
mengerjakan guru selalu mengecek nama-nama siapa saja yang sudah
memberi tugas harian serta menge list dalam chat whatsapp agar
terlihat siapa yang belum melakukan hafalan dan murajaah. Disini

semua siswa bisa menghargai waktu serta menumbuhkan sifat disiplin

4 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek Yang
Memengaruhi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), him. 4
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dalam waktu belajar dan pengerjaan serta pengumpulan tugas-tugas
yang guru sampaikan melalui pendekatan pembelajarn yang berpusat
kepada guru.

Pernyataan diatas sama dengan teori yang dikemukakan oleh
Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa guru dalam fungsinya
dapat disebut “arsitek pembelajaran”, merancang pembelajaran secara
baik dan sempurna. Peran guru dapat dijadikan dengan sempurna
apabila dilandasi dengan rancangan pembelajaran yang baik, dalam
proses pembelajaran dapat diukur ketercapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Secara spesifik guru memiliki peran utama yaitu mendidik,
mengajar dan melatih atau membimbing.*®

Sedangkan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran dilakukan
dengan melakukan penilaian disetiap semester melalui kegiatan Ujian
sekali duduk. Dari situ dapat diperoleh hasil yang nanti bisa dijadikan
sebagai bahan evaluasi, tim tahfidz juga sudah menyiapkan instrument
penilaan yang dijadikan sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya
program tahfidz Al-Quran.

Selain itu dalam pembelajaran tematik pada masa Pandemi Covid-
19 di MI Negeri 1 Banyumas juga mengalami beberapa kendala yang
dihadapi oleh guru dan siswa, yang juga dipekuat oleh pernyataan
orangtua. Hal ini juga sama yang seperti diungkapkan oleh ibunda dari
walimurid yang bernama Janeta Almira beliau mengatakan bahwa
sebagai berikut:

“untuk pembelajaran Tematik Alhamdulillah lancar si bu akan
tetapi dengan kondisi saat ini kadang ada kendala sinyal, semisal
sedang mendengarkan materi penjelasan materi guru terganggu 6

Senada dengan ibunda dari Fayza Hana Muthia menyampaikan

beberapa kendala yang disampaikan kepada peneliti kaitanya

45 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta), him. 37

46 Wawancara dengan Walimurid MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ibunda
Janeta Almira pada tanggal 5 Maret 2021
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denganpembelajaran tematik di MI Negeri 1 Purwokerto sebagai
berikut:

“biasanya anak-anak kelas 1 dunianya masih dunia main jadi
dalam mendampingi belajar saya harus ekstra sabar. "’

47 Wawancara dengan Walimurid MIN 1 BANYUMAS Kabupaten Banyumas Ibunda Fayza
Hana Muthia pada tanggal 5 Maret 2021



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab 1V, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Secara Online (Daring)
Di Kelas 1 Min 1 Banyumas yaitu dengan menggunakan berbagai
macam aplikasi seperti E-Learning Madrasah, Youtube, dan Whatsapp.
Untuk memulai pembelajaran, guru membuka kelas online pada
aplikasi E-Learning dan siswa dapat bergabung pada kelas tersebut
sesuai dengan jadwal yang telah dibuat pada kalender kelas. Materi
pembelajaran bersumber dari buku tematik siswa dan buku guru kelas
1, bahan ajar, video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan
diupload di youtube, dan internet (E-Learning). Rencana Pelaksanaan
Pembelajran (RPP) yang digunakan yaitu RPP yang telah dianjurkan
oleh pemerintah dan disepakati oleh madrasah. Penilaian diambil dari
pengumpulan penugasan siswa yang dapat dikumpulkan melalui
aplikasi ataupun secara langsung dengan didampingi wali murid dan
mematuhi protocol kesehatan.
Implikasi

Sejak diberlakukannya kebijakan pemerintah mengenai pembatasan
social dikalangan masyarakat guna menekan penularan wabah covid-19 yang
membawa pengaruh pada sector pendidikan, mengharuskan para pendidik
untuk berinovasi dalam model pembelajaran, termasuk MIN 1 Banyumas.
Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau belajar online dinilai menjadi
inovasi yang sesuai dengan keadaan pandemi ini. Dalam prosesnya,

pembelajaran pada  akhirnya  harus  menggunakan  teknologi
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untuk menunjang proses pelaksanaannya, sehingga semua pihak dalam
sector pendidikan ini diharuskan untuk mendalami sarana atau media apa
saja yang tepat untuk proses pembelajaran dan menambah wawasan
mengenai media teknologi. Melalui pembelajaran online (daring), inovasi
dan kreatifitas guru dalam menerapkan pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan dari proses pembelajaran, sehingga diperlukan
adanya wawasan dan pengalaman mendidik secara online (daring) seperti

kondisi pandemic ini.

C. Saran
Saran yang terkait dengan upaya guru dalam implementasi pembelajaran
tematik integratif secara online (daring) adalah sebagai berikut:
1. Kepada peserta didik
Motivasi siswa terkait pembelajaran online (daring) berpengaruh

terhadap minat siswa dalam proses pembelajaran online (daring).
Untuk mencapai keberhasilan dari proses pembelajaran secara online
(daring) diperlukan kemandirian belajar siswa itu sendiri. Selalu
semangat untuk mengikuti proses pembelajaran secara online (daring),
dan berkreasi tanpa batas dalam mengerjakan tugas dari para guru.

2. Kepada guru

Seorang guru mengemban tanggung jawab yang besar untuk

mengelola kelas agar proses pembelajaran secara online (daring) dapat
tercapai. Pembelajaran secara online (daring) membatasi tenaga
kependidikan dan siswa secara langsung atau fisik, sehingga guru
harus dapat membangun kedekatan hubungan dengan cara komunikasi
yang baik dengan para siswa. Selain itu juga dalam pembuatan video
pembelajaran, guru harus dapat membuat video yang mudah dipahami
dan kreatif agar siswa betah dan tertarik untuk menontonnya. Dalam
melakukan kelas online, guru juga harus mempunyai tampilan video
yang memadai seperti microphone agar suara dapat terdengar dengan

jelas, dan kamera agar gambar yang ditampilkan jernih.
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3. Kepada wali murid

Karena pembelajaran secara online (daring) ini dilakukan siswa di
rumah masing-masing, diperlukan adanya kerjasama dari para wali
murid untuk mendampingi, membimbing, dan mengingatkan anak-
anaknya saat proses pembelajaran, dan selalu semangat untuk
membantu proses belajar anak. Apabila terjadi suatu hal mengenai
proses pembelajaran dapat dikomunikasikan dengan wali kelas siswa.
Kritik dan saran yang sifatnya membangun juga sangat dibutuhan
sebagai upaya pembenahan implikasi pembelajaran tematik integrative

secara online (daring).
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